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 Pokok permasalahan penelitian ini adalah pengaruh keberadaan TPI Lappa Di 
sinjai utara terhadap ekonomi masyarakat ? Pokok masalah tersebut di-breakdow ke 
dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Seberapa besar 
pengaru keberadaan TPI Lappa terhadap ekonomi masyarakat?, 2) Bagaimana 
strategi pengembagan fungsi TPI untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di 
kelurahan lappa kecamatan sinjai utara? 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif-kuantitatif Adapun sumber data pada 
penelitian ini adalah Masyarakat. Selanjutnya, etode pengupulan data yang digunakan 
adalah Observasi  Lapangan, Survey Instansi dan Wawancara. Lalu, teknik 
pengolahan data dan analisis data dilakukan melalui 2 tahapan,yaitu: analisis regresi 
uji t dan analisis swot. 
   Dari hasil analisis regresi uji t dan analisi swot  dapat diketahui pengaruh 
keberadaan tpi lappa di sinjai utara terhadap ekonomi masyarakat  dan analisis swot 
dapat diketahui strategi pengembangan fungsi TPI Lappa untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat di kelurahan lappa kecamatan sinjai utara. 
Implikasi dari penlitian ini adalah agar pemerintah mebuat desain kawsan 
tempat pelelangan ikan (TPI) yang terpadu dan kompreensif dan bagi masyrakat, agar 
brpartisipasi dalam meningkatkan produktifitas perikanan terkait dengan keberadaan 
tempat pelelangan ikan (TPI) di tengah-tengah kawasan permukiman. 
 










A. Latar Belakang 
Kawasan pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut, dengan batas 
kearah barat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih 
mendapat pengaruh sifat-sifat laut seperti angin laut dan pasang surut. Kawasan 
pesisir merupakan kawasan yang unik dan menyimpan berbagai sumber daya alam 
yang besar dan tentunya dapat dikelola guna untuk memenuhi kebutuhan dan sebagai 
sumber pendapatan bagi masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup dan sebagai 
pendapatan daerah bahkan sebagai penghasil devisa negara dan di samping itu 
kawasan pesisir pula telah menjadi tempat atau pusat dari kegiatan masyarakat, hal 
itu dibuktikan dengan banyaknya kota atau daerah berkembang di daerah pesisir 
(Azhar Hidayat, 2012).  
Sehubungan dengan hal di atas, Al-Quran telah menjelaskan bahwa hasil laut 
harus dimanfaatkan semaksimal dan sebaik mungkin untuk kesejahteraan manusia 
tanpa merusak lingkungan. Hal ini dijelaskan dalam surah QS al-Maidah/5:96 yang 
berbunyi : 
                                   
                    
 
Terjemahnya: 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan”. (Tafsir Kementrian Agama RI, 2014 : 563). 
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Dari ayat tersebut, Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dalam suatu riwayat yang bersumber darinya, juga dari Sa'id Ibnul Musayyab serta 
Sa'id ibnu Jubair dan lain-lainnya sehubungan dengan makna firman Dihalalkan bagi 
kalian binatang buruan laut. (Al-Maidah: 96) Yang dimaksud ialah hewan laut yang 
ditangkap dalam keadaan segar. dan makanan (yang berasal) dari laut. (Al-Maidah: 
96) Yakni makanan yang bersumber dari laut untuk dijadikan bekal dalam keadaan 
diasin dan telah kering. Ibnu Abbas dalam riwayat terkenal yang bersumber darinya 
mengatakan, yang dimaksud dengan saiduhu ialah hewan laut yang ditangkap dalam 
keadaan hidup-hidup. Sedangkan yang dimaksud dengan ta’amuhu ialah hewan laut 
yang dicampakkan ke darat oleh laut dalam keadaan telah mati.  Hal yang sama telah 
diriwayatkan dari Abu Bakar As-Siddiq, Zaid ibnu Sabit, Abdullah ibnu Amr dan 
Abu Ayyub Al-Ansari radiyalTahu 'anhum, dan Ikrimah, Abu Salamah ibnu Abdur 
Rahman, Ibrahim An-Nakha'i serta Al-Hasan Al-Basri. Sufyan ibnu Uyaynah telah 
meriwayatkan dari Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Abu Bakar As-Siddiq yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan taamuhu ialah semua yang ada di dalam 
laut. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, dari Mugirah, dari Sammak yang mengatakan 
bahwa ia mendapat berita dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Khalifah Abu 
Bakar berkhotbah kepada orang banyak, antara lain ia membacakan firman-Nya: 
Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat untuk kalian. (Al-Maidah: 96) Bahwa yang dimaksud 
dengan ta'amuhu ialah hewan laut yang dicampakkan oleh laut ke darat. Ibnu Jarir 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Ulayyah, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz, dari Ibnu Abbas 
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sehubungan dengan makna firman-Nya: Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut 
dan makanan (yang berasal) dari laut. (Al-Maidah: 96) Ibnu Abbas mengatakan, 
yang dimaksud dengan ta'amuhu ialah sesuatu dari laut yang tercampakkan ke darat. 
Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ta’amuhu artinya sesuatu dari 
laut yang dicampakkan ke darat dalam keadaan telah mati. Hal ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir.  Sa'id ibnul Musayyab mengatakan, ta'amuhu ialah hewan laut yang 
dicampakkan ke darat dalam keadaan hidup, atau yang terdampar dalam keadaan 
telah mati. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.  
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan kepada kami Ayyub, 
dari Nafi', bahwa Abdur Rahman ibnu Abu Hurairah bertanya kepada Ibnu Umar, 
"Sesungguhnya laut sering mencampakkan banyak ikan dalam keadaan telah mati, 
bolehkah kami memakannya?" Ibnu Umar menjawab, "Jangan kalian makan."  
Ketika Ibnu Umar kembali kepada keluarganya dan mengambil mus-haf, lalu 
membaca surat Al-Maidah hingga sampai pada firman Allah Swt.: dan makanan 
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi orang-
orang yang dalam perjalanan. (Al-Maidah: 96) Maka Ibnu Umar berkata, "Pergilah 
kamu, dan katakan padanya bahwa ia boleh memakannya, karena sesungguhnya apa 
yang ditanyakannya itu termasuk makanan yang berasal dari laut."  Hal yang sama 
dipilih oleh Ibnu Jarir, bahwa yang dimaksud dengan ta'amuhu ialah hewan laut yang 
mati di dalam laut. Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal tersebut telah diriwayatkan oleh 
hadis, sebagian dari mereka ada yang meriwayatkannya secara mauquf.  
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. menghalalkan manusia 
untuk berburu binatang-binatang laut, bahkan mengkonsumsi daging binatang 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Allah swt. Tidak ingin menutup jalan bagi 
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manusia untuk memanfaatkan hewan laut, karena masih banyak makanan lain yang 
dihalalkan oleh Allah. Pada dasarnya perintah Allah swt. itu merupakan ujian dari 
kadar taqwa dan ketaatan seseorang. Dengan demikian dapat diketahui kadar 
kepatuhan terhadap perintah Allah atau manusia itu ingin mengikuti hawa nafsu. 
Itulah mengapa Allah swt. menutup satu jalan, tapi membuka jalan-jalan yang lain.  
Dari ayat tersebut terdapat tiga pelajaran yang dipetik : hasil-hasil laut 
diperuntukkan bagi semua orang, berburu hewan dibolehkan dengan catatan untuk 
dikonsumsi, bukan hanya untuk bersenang-senang, dan di hari kiamat, semua 
makhluk hadir di pengadilan Allah dan pelanggaran manusia merupakan dosa dan 
tak patut dilakukan. 
                             
 
Terjemahnnya :  
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar, jalannya.  termasuk dalam 
pengertian keadaan di sini ialah tabiat dan pengaruh alam sekitarnya. (Tafsir 
Kementrian Agama RI, 2014: ). 
Berdasarkan dari Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam sangat mendorong 
produktivitas dan mengembangkannya baik kualitas maupun kuantitas. Islam 
melarang menyianyiakan potensi Yang telah diberikan Allah SWT. Sehingga jelaslah 
bahwa manusia diberikan kesempatan untuk memanfaatkan dan menata segala 
bentuk-bentuk kenikmatan yang dikaruniakan oleh Allah Swt, seperti halnya potensi 
Tepi Pantai yang bisa dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai kegiatan. Bahkan 
islam mengarahkannya agar dapat dimanfaatkan. Dalam prinsip ekonomi islam 
kegiatan produksi menjadi suatu yang unik dan istimewa sebab di dalamnya terdapat 
faktor itqan (profesionalitas) yang dicintai Allah dan insan yang  diwajibkan  Allah 
atas segala sesuatu (Qadhrawi, dalam Suprianto 2014). 
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Kabupaten Sinjai  mempunyai luas sekitar 819,96 km2 atau sekitar 1,710 
persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan. Jika ditinjau dari segi geografis 
Kabupaten Sinjai  adalah salah satu Kabupaten yang sangat berpotensi dari aspek 
kelautan dan perikanan.  Potensi perikanan di Kabupaten Sinjai   di Kabupaten Sinjai  
terdiri dari perikanan tangkap (perikanan laut) dan perikanan budidaya (perikanan 
darat).  
Munculnya Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Kabupaten Sinjai menyebabkan 
ramainya aktivitas kenelayanan, baik aktivitas penangkapan ikan dan aktivitas 
pemasaran ikan. Tempat Pelelangan Ikan ini ditetapkan sebagai tempat untuk 
penjualan ikan produksi nelayan Kabupaten Sinjai, jadi penjualan ikan di luar 
Tempat Pelelangan Ikan dilarang, kecuali untuk ikan dalam jumlah sedikit yang 
dikonsumsi nelayan. 
Berpijak pada perubahan aktivitas pemasaran ikan dari pemasaran ikan di 
pasar tradisional beralih ke Tempat Pelelangan Ikan di Kabupaten Sinjai tentunya 
membawa pengaruh yang besar bagi nelayan baik itu keadaan ekonomi masyarakat, 
diantaranya menambah pendapatan masyarakat sekitar, tersedianya lapangan kerja, 
dan sebagainya.  
Berdasarkan latar belakang masalah keberadaan TPI Lappa tidak 
memperlihatkan pengaruh perkembangan ekonomi masyarakat masyarakat yang 
masih rendah maka penulis mengangkat suatu judul yakni “Pengaruh Keberadaan 







B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah  
dalam penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar pengaruh keberadaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Terhadap 
Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara ?    
2. Bagaimana strategi pengembangan fungsi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) untuk 
meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai 
Utara ?    
C. Tujuan  
Adapun tujuan dalam penelitian berdasarkan latar belakang penelitian adalah 
untuk mengetahui pengaruh keberadaan  Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terhadap 
Kondisi Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai.  
D. Manfaat 
Adapun manfaat dalam penelitian berdasarkan latar belakang penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh  Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terhadap Kondisi 
Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan acuan bagi pemerintah setempat dan menjadi perhatian yang 
serius dalam pengembangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  Lappa. 
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
E. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini terdiri atas ruang lingkup materi dan wilayah. 
Ruang lingkup materi bertujuan membatasi materi pembahasan yang berkaitan 
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dengan identifikasi wilayah penelitian. Sedangkan ruang lingkup spasial membatasi 
ruang lingkup wilayah kajian. 
1. Ruang lingkup materi  
Mengingat rumusan masalah diatas, maka perlu adanya batasan penelitian 
agar pembahasan dapat lebih terarah dan efesien yakni mengungkapkan dan 
mengkaji tentang Pengaruh dari keberadaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  Lappa 
terhadap kondisi ekonomi masyarakat  masyarakat. 
2. Ruang lingkup wilayah  
Lokasi penelitian sebagai ruang lingkup studi secara administrasi adalah 
Kelurahan Lappa Kecamata Sinjai Utara .  
F. Sistematika Penulisan  
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna 
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam pembahasan ini membahas tentang pendahuluan yang   
mengemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 
tujuan, ruang lingkup pembahasan, serta sistematika pembahasan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka yang menguraikan tentang kumpulan ringkasan dari 
studi-studi yang dilakukan terhadap berbagai sumber literatur yang 
dapat mendukung penulisan pembahasan ini meliputi : definisi 
perikanan, konsep infrastruktur, konsep ekonomi, definisi dan 
klasifikasi pelabuhan perikanan, fasilitas pelabuhan perikanan, 
operasional pelabuhan perikanan, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), teori 
8 
 
pembangunan infrastruktur, teori pembangunan ekonomi dan 
pembangunan regional. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi peneltian  yang terdiri 
dari jenis penelitian, lokasi peneltian, populasi sampel subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis, variabel 
penelitian, definisi   operasional   serta   kerangka pikir. 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
A. Perikanan 
1. Definisi Perikanan 
Perikanan memegang peranan sangat penting dalam peradaban manusia dari 
zaman prasejarah hingga zaman modern. Istilah perikanan memang bisa 
membingungkan karena banyaknya definisi yang digunakan baik secara teknis 
maupun nonteknis. 
Perikanan adalah kegiatan manusia yang berhubungan dengan pengelolaan 
dan pemanfaatan sumberdaya hayati perairan. Sumberdaya hayati perairan tidak 
dibatasi secara tegas dan pada umumnya mencakup ikan, amfibi, dan berbagai 
avertebrata penghuni perairan dan wilayah yang berdekatan, serta lingkungannya. Di 
Indonesia, menurut UU RI No. 9/1985 dan UU RI No. 31/2004, kegiatan yang 
termasuk dalam perikanan dimulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai 
dengan pemasaran. Dengan demikian, perikanan dapat dianggap merupakan usaha 
agribisnis.Sedangkan menurut UU No. 45 Tahun 2009, perikanan adalah semua 
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan 
dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengelolahan sampai dengan 
pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. 
Umumnya perikanan dimaksudkan untuk kepentingan penyediaan pangan 
bagi manusia. Selain itu, tujuan lain dari perikanan meliputi olahraga, rekreasi 
(pemancingan ikan), dan mungkin juga untuk tujuan membuat perhiasan atau 






2. Sejarah Perikanan 
Perikanan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah peradaban 
manusia dari sejak zaman prasejarah, zaman batu (stone age), hingga zaman modern 
sekarang ini. Bahkan sejak zaman purba (Homo Erctus dan Australophiticus) ikan 
telah menjadi menu makanan manusia-manusia purba tersebut.  Di Zaman batu, 
sekitar 5000 tahun yang lalu, penemuan arkeologi di gua Skipshelleren, Norwegia 
menemukan adanya “Desa Nelayan” pertama di mana perikanan menjadi aktivitas 
masyarakat setempat untuk memanfaatkan ikan sebagai sumber pangan (Akhmad 
Fauzi, 2010 : 1). 
Salah satu sejarah perdagangan dunia yang tertua yaitu perdagangan ikan cod 
kering dari daerah Lofoten ke bagian selatan Eropa, Italia, Spanyol dan Portugal. 
Perdagangan ikan ini dimulai pada periode Vikingatau sebelumnya, yang telah 
berlangsung lebih dari 1000 tahun, namun masih merupakan jenis perdagangan yang 
penting hingga sekarang. 
Di India, Pandyas, kerajaan Tamil Dravidian tertua, dikenal dengan tempat 
perikanan mutiara sejak satu abad sebelum masehi. Pelabuhan Tuticorin dikenal 
dengan perikanan mutiara laut dalam.Paravas, bangsa Tamil yang berpusat di 
Tuticorin, berkembang menjadi masyarakat yang makmur karena perdagangan 
mutiara mereka, pengetahuan ilmu pelayaran dan perikanan. (“Perikanan”, 2015). 
B. Konsep Ekonomi 
1. Pengertian Ekonomi 
Ekonomi adalah sistem aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 
distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa.Kata “ekonomi” sendiri berasal 





(nomos), atau “peraturan, aturan, hukum” dan secara garis besar diartikan sebagai 
“aturan rumah tangga” atau “manajemen rumah tangga”. 
Sementara yang dimaksud dengan ahli ekonomi atau ekonom adalah orang 
yang menggunakan konsep ekonomi dan data dalam bekerja.Ilmu yang mempelajari 
ekonomi disebut sebagai imu ekonomi.Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 
manusia dalam memilih dan menciptakan kemakmuran.Inti masalah ekonomi adalah 
adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat 
pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas.Permasalahan itu kemudian 
menyebabkan timbulnya kelangkaan. 
Berdasarkan pemikiran para pakar ekonomi Islam menurut Akram Khan 
“Ilmu Ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan studi terhadap kesejahteraan (falah) 
manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber-sumber daya di bumi 
berdasarkan kerjasama dan partisipasi”.Menurut Umar Chapra “Ekonomi Islam 
sebagai suatu cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan 
manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya langka yang 
seirama dengan maqashid (tujuan-tujuan syariah), tanpa mengekang kebebasan 
individu, menciptakan ketidakseimbangan makro ekonomi dan ekologi yang 
berkepanjangan atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jaringan moral 
masyarakat”. 
C. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
1. Definisi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Tempat Pelelangan Ikan menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia adalah 
suatu tempat untuk mempertemukan penjual dan pembeli sehingga terjadi tawar 





meningkat.Pengertian Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah tempat para penjual dan 
pembeli melakukan transaksi jual beli ikan melalui pelelangan dimana proses 
penjualan ikan dilakukan di hadapan umum dengan cara penawaran bertingkat, 
definisi ini berdasarkan Keputusan Bersama 3 Menteri yaitu Menteri Dalam Negeri, 
Menteri Pertanian dan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha kecil Nomor : 
139 tahun 1997; 902/Kpts/Pl.420/9/97; 03/SKB/M/IX/1997 tertanggal 12 September 
1997 tentang penyelenggaraan tempat pelelangan ikan.  
Tempat Pelelangan Ikan disingkat TPI yaitu pasar yang biasanya terletak di 
dalam pelabuhan/pangkalan pendaratan ikan, dan di tempat tersebut terjadi transaksi 
penjualan ikan/hasil laut baik secara lelang maupun tidak termasuk TPI yang 
menjual/melelang ikan darat).Biasanya TPI ini dikoordinasi oleh Dinas Perikanan, 
Koperasi atau Pemerintah Daerah. TPI tersebut harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut: tempat tetap (tidak berpindah-pindah), mempunyai bangunan tempat 
transaksi penjualan ikan, ada yang mengkoordinasi prosedur lelang/penjualan, 
mendapat izin dari instansi yang berwenang (Dinas Perikanan/Pemerintah Daerah : 
1999). Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan pusat kegiatan pelabuhan – 
pelabuhan ikan di darat, yaitu tempat melelang ikan hasil tangkapan dan menjadi 
tempat pertemuan antar penjual (nelayan atau pemodal) dengan pembeli (konsumen, 
pedagang atau agen pabrik pengolahan ikan).Bangunan Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) dirancang dengan memperhitungkan pengaruh cuaca daerah pantai. Tempat 






Luas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) tergantung pada produksi ikan yang 
dihasilkan tiap hari, yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini 
: 
 S = 
 
     
 
Dengan : 
S : luas tempat pelelangan ikan ( m
2
) 
N : banyaknya ikan yang dihasilkan (Kg/hari) 
P : berat ikan hasil tangkapan yang ditangani persatuan luas (Kg/m
2
) 
R : jumlah pelelangan yang terjadi dalam satu hari 
Α : rasio luasan yang dipakai untuk tempat ikan dengan luas total tempat  
pelelangan ikan  
2. Fungsi dan Manfaat Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Kompleksitas pemasaran produk ikan yang dihasilkan dari upaya 
penangkapan akan membuat nilai jual yang diperoleh produsen (nelayan) dan 
konsumen akhir sangat jauh berbeda. Kesenjangan ini akan menimbulkan dampak 
negatif yang kurang baik bagi perkembangan perekonomian pada bidang perikanan. 
Agar hasil pemanfaatan sumberdaya ikan oleh nelayan bisa baik, maka TPI harus 
dapat dikembangkan fungsinya dari service centre menjadi marketing centre. 
Keberhasilan pengembangan ini akan melahirkan suatu mata rantai pemasaran yang 
teguh dan menciptakan growth centre dalam menghadapi dan mengantisipasi 
perdagangan bebas yang bakal diterapkan di Indonesia yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat khususnya nelayan. Menurut 
petunjuk Operasional, fungsi TPI antara lain adalah : 





b. Mempermudah pembinaan mutu ikan hasil tangkapan nelayan 
c. Mempermudah pengumpulan data statistik 
Berdasarkan sistem transaksi penjualan ikan dengan sistem lelang tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan nelayan dan perusahaan perikanan serta 
pada akhirnya dapat memacu dan menunjang perkembangan kegiatan penangkapan 
ikan di laut. Hal ini terlihat pada hasil evaluasi Direktur Bina Prasarana Perikanan, 
Direktorat Jenderal Perikanan 1994 yang antara lain menyatakan bahwa : 
a. Laju peningkatan volume pendaratan ikan lebih tinggi daripada laju peningkatan 
penangkapan dan ini berarti fungsi dan peran pelabuhan sebagai sentra produksi 
semakin nyata. 
b. Laju peningkatan volume pendaratan ikan lebih tinggi dari laju frekuensi 
kunjungan kapal berarti usaha penangkapan ikan yang dilakukan oleh para nelayan 
lebih efisien. 
c. Laju peningkatan volume penyaluran es lebih tinggi daripada volume pendaratan 
yang berarti meningkatnya kesadaran akan mutu ikan segar yang harus 
dipertahankan. 
Manfaat diadakannya pelelangan ikan di TPI antara lain adalah : 
1) Perolehan harga baik bagi nelayan secara tunai dan tidak memberatkan 
konsumen. 
2) Adanya pemusatan ikatan-ikatan yang bersifat monopoli terhadap nelayan. 
D. Konsep Kondisi Ekonomi Masyarakat 
1. Kondisi Ekonomi Masyarakat 
Keadaan sosial ekonomi adalah pengaruh dari kegiatan peningkatan kualitas  





Pada umumnya keberadaan Tempat Pelelangan Ikan menimbulkan dampak positif 
dan negatif secara langsung maupun tidak langsung.Dampak positif secara langsung, 
ada tenaga kerja yang tertampung, dampak negatif secara langsung keberadaan 
Tempat Pelelangan Ikan menimbulkan masalah sosial. 
Keberadaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) juga menimbulkan peningkatan 
perekonomian bagi pengelola, pemerintah, maupun warga di sekitar TPI.Perubahan 
tingkat perekonomian karena adanya kegiatan pembangunan, kegiatan jual beli ikan 
yang memerlukan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang tersedia di sekitar 
Tempat Pelelangan Ikan. 
Setiap masyarakat mempunyai ukuran tertentu untuk menghargai hal-hal 
tertentu yang ada dalam masyarakat tersebut. Masyarakat akan menghargai sesuatu 
lebih tinggi atau lebih rendah tergantung bagaimana masyarakat menilai sesuatu. Jika 
masyarakat lebih menghargai kekayaan material dibandingkan lainnya, orang-orang 
yang mempunyai kekayaan banyak akan menempati posisi atau lapisan paling atas. 
Gejala ini menyebabkan munculnya pelapisan dalam masyarakat yakni 
pembedaan posisi seseorang atau kelompok lain secara vertikal. Jadi, pelapisan sosial 
terjadi karena ada sesuatu yang dihargai dalam masyarakat. 
Ada beberapa hal yang menjadi dasar pelapisan masyarakat.Dasar ini bisa 
bersifat komulatif.Artinya seseorang bisa saja memiliki beberapa dasar yang 
menyebabkan dia kedudukan dalam masyarakatnya semakin tinggi. 
Dasar atau kriteria yang sering dijadikan untuk menggolong-golongkan 
anggota masyarakat, yaitu sebagai berikut : 
a. Ukuran kekayaan. Orang yang secara ekonomi memiliki banyak kekayaan akan 





b. Ukuran kekuasaan. Orang yang memiliki kekuasaan atau jabatan tinggi tentunya 
akan menjadi lapisan tinggi pula. 
c. Ukuran kehormatan. Orang paling disegani biasanya tidak memandang kekayaan 
atau kekuasaan atau biasa disebut juga orang yang dituakan atau akan menempati 
lapisan paling atas. 
d. Ukuran ilmu pengetahuan. Orang dengan ilmu pengetahuan tinggi akan 
menempati posisi atau lapisan paling tinggi pula (“Anne Ahira”, 2015). 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat kota dengan tiga pendekatan : 1) 
pendekatan produksi yaitu menggambarkan kegiatan produksi tanpa memperhatikan 
pemenuhan kebutuhan hidup, 2) pendekatan pendapatan menekankan pada 
penghasilan yang telah diterima oleh setiap rumah tangga setiap bulannya, 3) 
pendekatan pengeluaran, menekankan besarnya rupiah yang dikeluarkan atau 
dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan dengan pemenuhan kebutuhan pokok 
minimum seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan, pendidikan, angkutan dan 
bahan bakar. (Saleh, 2008 :15) 
Dengan demikian dapat disimpulkan batasan mengenai kondisi sosial 
ekonomi berdasarkan yang dikemukakan di atas, bahwa yang dimaksud  dengan 
kondisi sosial ekonomi masyarakat adalah keadaan kelompok atau individu mengenai 
tingkat kesejahteraan yang dapat diukur melalui : 
a. Tingkat pendapatan 
b. Tingkat pengeluaran dan menekankan pada pemerintahan kebutuhan pokok 
minimum seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan, pendidikan, angkutan, 
dan bahan bakar. 





Kondisi sosial ekonomi masyarakat perkotaan cukup beragam dan kompleks, 
terutama dalam kualitas lingkungan permukiman dan aspek kesehatan yang dihadapi, 
dan hal ini jelas berkaitan pula dengan dimensi ekonomi mereka, sebab ada 
keterkaitan secara lansgung antara kemampuan pemenuhan kebutuhan dengan upaya-
upaya perbaikan kualitas hidupnya.Pada masyarakat miskin dengan tingkat 
pendapatan yang sangata tidak mencukupi cenderung hidup seadanya saja, hal ini ikut 
pula menggambarkan pada pola-pola pemukman mereka yang kumuh, semrawut 
yang justru memiliki umpan balik pada derajat kesehatan.Sebagai lingkaran 
kemiskinan yang sulit untuk diatasi lagi, apalagi ditambah dengan pertumbuhan 
penduduk yang semakin padat. (Pollano, 2008 :79) 
2. Aspek Ekonomi Masyarakat 
Aspek sosial ekonomi masyarakat merupakan ukuran langsung tingkat 
kesejahteraan masyarakat tersebut.Secara aplikatif maka hal tersebut dapat dilihat 
dari sejauh mana seseorang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar 
pada pokoknya dikelompokkan dalam empat kelompok kebutuhan, yaitu : 
a. Kebutuhan dasar hidup yang harus dipenuhi oleh setiap orang atau keluarga 
misalnya sandnag, pangan, dan papan. 
b. Kebutuhan untuk mencapai kesejahteraan umum dan memperbaiki kemampuan 
individu untuk produksi dalam memenuhi kesejahteraannya. Misalnya kesehatan, 
pendidikan, transportasi dan komunikasi, lembaga politik, sosial, dll. 
c. Kebutuhan untuk memperbaiki demi meningkatkan kesejahteraan, seperti 





d. Kebutuhan untuk memperoleh perasaan aman dan kebebasan untuk mengambil 
keputusan seperti hak asasi manusia, peran serta politik dan aturan hukum. (Ira 
Safitri D. 2002 : 4) 
Selain itu, beberapa pengertian tentang konsep  dasar manusia bahwa 
kebutuhan pokok yang paling mendasar bagi masyarakat adalah rumah, pangan dan 
sandang sehingga dalam kehidupan manusia tidak hanya butuh makan akan tetapi 
memerlukan lain yaitu rumah dan pakaian. Oleh karena itu kebutuhan dasar manusia 
dikelompokkan menjadi dua yaitu kebutuhan primer berupa sandang, pangan, dan 
perumahan serta kebutuhan sekunder.Kebutuhan manusia yang terakhir yakni 
kebutuhan manusia yang tidak mutlak harus dipenuhi lebih dahulu.Ini berarti bahwa 
setiap orang dapat saja tidak memenuhi kebutuhan sekundernya seperti kebutuhan 
pendidikan, kesehatan, kebersihan dan hiburan. (Soeryatmadja, 1971 :1 ) 
Berdasarkan atas beberapa komponen kebutuhan dasar manusia tersebut, 
maka biro statistik pada tahun 1991 mengemukakan bahwa indikator kesejahteraan 
rakyat di Indonesia di hitung berdasarkan sepuluh komponen atau masalah pokok 
(Ananta, 1993 :192), yaitu : 
a. Kebutuhan menyekolahkan anak 
b. Keadaan perayaan hari raya 
c. Kemudahan menggunakan fasilitas transportasi 
d. Ketertiban dan keamanan 
e. Kesehatan angggota keluarga 
f. Fasilitas tempat tinggal 
g. Pendapatan rumah tangga 





i. Pakaian anggota keluarga  
Dari uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa ukuran kesejahteraan suatu 
masyarakat dapat dikelompokkan atas indicator yang bersifat material dan bersifat 
non material. 
Kebutuhan masyarakat dalam perkembangannya diidentifikasi atas beberapa 
hal pokok, yaitu kebutuhan akan kesehatan, kebutuhan pendidikan, kebutuhan untuk 
rekreasi serta kebutuhan untuk beribadah, kebutuhan untuk berbelanja. 
Salah satu penyebab utama terjadinya dekadensi sosial adalah terjadinya 
peningkatan kebutuhan masyarakat yang tidak diimbangi oleh tingkat pendapatan 
mereka, sehingga dalam kondisi tertentu menghalakan segala cara, seperti mencuri, 
merampok, menyerobot hak-hak orang lain yang ujung-ujungnya jelas menimbulkan 
masalah sosial yang dapat melibatkan banyak elemen di dalamnya. 
Kebutuhan-kebutuhan dasar manusia secara deskriptif indikatornya sudah 
jelas namun indikatornya kualitatif dan kuantitatif sulit dirumuskan lebih-lebih 
dihubungkan di sini didasarkan atas pertimbangan nalar. Artinya, pelayanan sosial 
diperlukan jika kebutuhan minimal fisik dan psikologik belum terpenuhi, dengan 
rincian sebagai acuan : 
a. Sandang, yaitu kebutuhan untuk berpakaian 
b. Pangan, yaitu kebutuhan untuk makan dan minum 
c. Perumahan, yaitu kebutuhan untuk melindungi diri dan beristirahat serta 
berinteraksi dengan keluarga 
d. Pendidikan, yaitu kebuuhan untuk membekali diri pada kecakapan, kecerdasan dan 
keterampilan 





f. Psikologik, yaitu kebuuhan untuk memuaskan diri, mendapat penghargaan dan 
penghormatan dari lingkungan sosialnya. 
3. Peran Serta Masyarakat 
Hakekat pemerintahan adalah pelayanan kepada masyarakat, pemerintahan 
ada karena kehendak rakyat.Pemerintahan diadakan untuk melayani masyarakat serta 
menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap masyarakat mengembangkan 
kemampuan dan kreativitasnya demi mencapai tujuan bersama. Pemerintahan yang 
baik (good governance) mensyaratkan dalam penyelenggaraan pemerintahan, 
pembangunan, dan pelayanan publik tidak semata-mata didasarkan pada pemerintah 
(government) atau Negara (state) saja, tapi harus melibatkan seluruh elemen, baik 
dalam intern birokrasi maupun di luar birokrasi public/masyarakat. 
Peran serta masyarakat, atau biasa dikenal juga dengan istilah partisipasi 
masyarakat, adalah berkenaan dengan keikutsertaan dalam satu atau beberapa bagian 
dari suatu siklus proses kegiatan pembangunan. Pembangunan tidak akan menjadi 
pembangunan yang nyata dan berkesinambungan jika tidak melibatkan partisipasi 
atau peran serta masyarakat. 
Partisipasi masyarakat adalah melibatkan masyarakat dalam tindak-tindak 
administratif yang mempunyai pengaruh langsung terhadap mereka.Partisipasi dapat 
juga diartikan sebagai keikutsertaan, keterlibatan dan kebersamaan warga masyarakat 
daam suatu kegiatan tertentu baik langsung maupun tidak langsung yang didasari 
oleh kesadaran warga masyarakat itu sendiri. 
Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan seringkali berlangsung 
tidak efektif, kendala yang ada seringkali tidak mampu diantisipasi. Beberapa kendala 





a. Sikap sosial budaya seperti paternalistik, feudal, yang memandang pegawai 
pemerintah bukan sebaga abdi Negara tapi sebagai penguasa. 
b. Struktur dan pranata sosial yang berlapis-lapis cenderung mementingkan 
kesadaran akan kelasnya saja, tetapi kurang menghargai kelas/kelompok lain. 
c. Adanya sikap ketergantungan dan pasrah kepada nasib. 
d. Kekecewaan yang mendalam pada masyarakat akibat adanya kesenjangan. 
e. Kemiskinan, sehingga waktu dan tenaga tercurah habis utnuk mencari nafkah. 
f. Mobilisasi penduduk yang tinggi, terutama adanya urbanisasi. 
g. Program – program yang tidak berorientasi pada kebutuhan lokal. 
h. Bentuk peran serta/partisipasi masyarakat dalam pengelolaan persampahan, 
berdasarkan karakteristik, kemampuan, kesempatan dan kondisi yang ada di 
masyarakat dapat dikelompokkan : 
1) Peran serta pasif 
- Sadar/peduli kebersihan lngkungan, sperti tidak membuang sampah disembarang 
tempat. 
- Sadar akan kewajiban membayar retribusi. 
2) Peran serta aktif 
- Pengumpulan sampah dengan pola komunal 
- Control sosial, dengan saling mengingatkan sesama anggota masyarakat. 
- Ikut dalam kegiatan gotong royong untuk kebersihan lingkungan 
Sebagai lingkungan hidup, kota merupakan hasil proses interaksi antara 
manusia dan lingkungannya. Untuk menjelaskan keterkaitan dari berbagai unsur 
lingkungan serta sebagai proses yang ada maka harus dikaji secara menyeluruh. Arti 





pengertian bahwa hendaknya upaya yang akan dicapai melalui pembangunan tidak 
melebihi kemampuan sumberdaya yang ada. 
4. Dampak Pembangunan Ekonomi 
Dampak pembangunan ekonomi ada dua yaitu dampak positif dan dampak 
negatif sebagai berikut : 
a. Dampak positif : 
(1) Peningkatan kegiatan ekonomi yang mendapatkan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat pembangunan ekonomi mengurangi pengangguran. 
(2) Pembangunan ekonomi meningkatkan pendapatan masyarakat secara 
keseluruhan. 
(3) Pembangunan ekonomi membawa perubahan pada struktur ekonomi dari 
agraris menuju industri. 
(4) Pembangunan ekonomi menciptakan pemerataan pendapatan kesempatan 
kerja, yang mengurangi kesenjangan antara golongan masyarakat kaya dan 
miskin. 
(5) Pembangunan ekonomi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
b. Dampak negative : 
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh adanya pembangunan yaitu polusi dan 
kerusakan lingkungan. Contohnya sebagai berikut : 
(1) Adanya pabrik menimbulkan polusi suara, polusi udara, dan polusi limbah 
yang mengganggu bagi penduduk 
(2) Lingkungan industri dapat menimbulkan kerusakan lingkungan seperti 
kerusakan tanah, sumber air tercemar, dan tanah pertanian rusak. Kerusakan 
ini sangat merugikan penduduk. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian kualitatif-kuantitaif atau 
dikenal dengan metode mixed methods.  Penelitian ini merupakan suatu langkah 
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya 
yaitu penelitian kualitatif dan penelitian  kuantitatif. Metode penelitian kombinasi 
(mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan 
secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang 
lebih komprehensif, valid, reliable dan obyektif (Sugiyono, 2011 : 404). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sequential 
exploratory , yaitu mengumpulkan dan menganilisi data kualitatif kemudian 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif. Dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada metode kualitatif, yaitu pada tahap pertama akan diisi dengan 
pengumpulan dan analisis data kualitatif, kemudian pengumpulan dan menganalisis 
data kuantitatf.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pada 
kelurahan tersebut terdapat Tempat Pelelangan Ikan (TPI), dimana TPI adalah objek 
pada penelitian ini.  
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C. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan berdasarkan lama waktu kegiatan penelitian 
dimulai dengan melakukan usaha penelitian, kegiatan survey lapangan, pembuatan 
proposal, kegiatan penelitian, pengumpulan data penelitian, sampai dengan 
perampungan hasil penelitian dan proses kegiatan penyelesaian penelitian yang 
membutuhkan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan yaitu dimulai dari bulan April 
sampai bulan Mei Tahun 2017.  
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan atau universal obyek yang ciri-cirinya atau 
karakteristik-karakteristiknya dapat diamati untuk dapat ditarik menjadi sampel atau 
obyek dalam penelitian.Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat Kelurahan Lappa khususnya di lingkungan lengkonge yaitu sebanyak 695 
KK. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh sebuah 
populasi tersebut. 
Dalam menentukan sampel, peneliti harus menentukan karakteristik sampel 
dan teknik sampling. 
a. Karakteristik sampel 
Pada penelitian ini diambil sampel masyarakat lingkungan lengkonge 
kelurahan lappa. 
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b. Teknik sampling  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non 
Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik yang diguankan dalam Non probability sampling yaitu 
teknik Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
untuk tujuan tertentu, atau sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti. Dalam 
penentuan sampel biasanya didasarkan atas kriteria tertentu atau pertimbangan 
tertentu, jadi tidak melalui proses pemilihan seperti yang dimiliki dalam teknik 







 N : Jumlah populasi  
 n : Jumlah sampel 
 e : Tingkat Keselahan (10%) 
                695 
n =     
         1 + 165 (0,10)
2
 
               
                    N 
n = 




   695 
n =     
         1 + 695 (0,01) 
              695 
n =     
              1 + 6,95 
           695     
n =      
         7.95 
n = 87 
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 87 orang. 
 
E. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 
sampel dalam sebuah penelitian.  Subjek penelitian juga membahas karakteristik 
penelitian. Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan informasi terkait 
data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan kepada peneliti, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun subyek pada penelitian ini yaitu : 
1. Masyarakat yang telah lama bermukim di Kelurahan Lappa dan dianggap 
mengetahui lebih rinci mengenai Kelurahan Lappa. 
2. Masyarakat yang mempunyai waktu luang untuk melakukan wawancara. 
3. Tokoh masyarakat Kelurahan Lappa 
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F. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diperoleh dapat digolongkan dalam dua jenis : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, melalui 
observasi lapangan, Wawancra di lapangan, yang berhubungan langsung 
dengan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang dalam hal ini yaitu terhadap kondisi 
ekonomi masyarakat. 
2.  Data sekunder, yaitu data yang dieroleh melalui bahan-bahan tertulis dan 
sumber data, kegiata serta informasi lain yang erat kaitannya dengan objek 
penelitian, seperti kantor Kelurahan, Kantor Kecamatan, Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Badan Pusat Statistik berupa data fisik dasar lokasi penelitian, 
karakteristik kependudukan serta jumlah produksi perikanan yang dihasilkan 
oleh Tempat Pelelangan Ikan (TPI).  
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu 
observasi lapangan, wawancara, dan metode telaah pustaka.Penerapan teknik – 
teknik tadi tergantung pada kebutuhan data yang harus dikumpulkan. 
1. Observasi lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
akurat dan sekaligus membandingkan atau mencocokkan data dari instansi 
terkait dengan data yang sebenarnya di lapangan.Observasi lapangan yaitu 
teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung pada lokasi  penelitian 
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dalam rangka memperoleh data dan informasi mengenai Tempat Pelelangan 
Ikan (TPI) di Kelurahan Lappa Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
2. Survey instansi 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dan melalui instansi terkait 
guna mengetahui data kuantitatif dan data kualitatif baik dalam bentuk data statistik 
maupun dalam bentuk peta yang dikumpulkan dari berbagai dinas dan instansi seperti 
Badan Pusat Statistik, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas Pendapatan Daerah, serta 
BAPPEDA atau Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Sinjai. 
3. Wawancara  
Dengan melakukan wawancara langsung yaitu teknik pengumpulan data dan 
informasi melalui wawancara langsung kepada masyarakat pada lokasi penelitian 
untuk memperoleh data dan informasi yang lebih akurat. 
H. Variabel Penelitian 
Berdasarkan pada metode analisis yang digunakan, maka variabel yang akan 
diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel terikat = x, yaitu ekonomi masyarakat 
a. x1 = Volume Produksi Perikanan 
b. x2 = Tenaga kerja 
c. x3 = Pendapatan 




I. Metode Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ada maka analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Analisi Regresi Sederhana (Uji T) 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t 
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan Uji t 
adalah sebagai berikut:  
   
  
   
  
(Sumber : Sugiyono, 
2009:184) Keterangan : 
 




    
      
∑  





       
∑        





      Varians 
 
Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis dan untuk memperkuat 
didalam menganalisis data, peneliti menggunakan uji hipotesis dengan 
menggunakan program software SPSS V.20.0 for Windows. Data hasil Uji t 
bersumber pada output tabel One-Sample Test, kemudian pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara         dan        dengan langkah-langkah 
sebagai  berikut: 
1. Menentukan         dan signifikansi. 
 
Dari output tabel  One-Sample Test  dapat  dilihat hasil perolehan              
 
        dan signifikansinya 
 
2. Menentukan         
 
       dapat dilihat pada tabel statistik, pada tingkat signifikansi 0,10 
dengan df 1 (jumlah variabel bebas)= 1, dan df 2 (n-k-1). n adalah 
jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. 
 
3. Kriteria pengujian: 
 
1) Jika         ≤          maka Ho diterima 
 
2) Jika         >         maka Ho  ditolak 
 
4. Membuat kesimpulan 
 
Menbandingkan antara         dengan        dan, kesimpulan didapat 
dari kriteria pengujian  
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2. Analisis SWOT 
Metode analisis SWOT (Strength, Weakness, Oportunity dan Treaths) yaitu 
salah satu metode analisis yang digunakan dalam mengkaji dan menentukan strategi 
pengembangan potensi desa secara menyeluruh (The Total Tourism System), dimana 
penekanan bertumpu pada aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
Berikut ini penjelasan mengenai proses analisis SWOT: 
a. Faktor-faktor dari keempat variabel (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) 
ditentukan berdasarkan hasil analisis sebelumnya pengamatan/survei langsung 
dilapangan dan hasil wawancara dengan responden. Kemudian berikan nilai bobot 
untuk masing-masing variabel yang berjumlah total 100 (seratus). Pemberian 
bobot tersebut berdasarkan tingkat pengaruh (faktor strategis yang penting sampai 
tidak penting), sehingga besarnya rata-rata nilai bobot tergantung pada jumlah 
faktor strategis masing-masing aspek/variabel. 
b. Untuk mendapatkan nilai skor yang akan digunakan maka terlebih dahulu masing-
masing faktor strategis diberikan ranking/nilai dengan pertimbangan pada tabel 
1sebagai berikut: 
Tabel 1. Keterangan Ranking/Nilai untuk Variabel Positif 
(Kekuatan dan Peluang)(Awaluddin 2010, 55) 
Ranking/Nilai Keterangan 
1 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang lemah/tidak kuat dibandingkan 
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dengan rata-rata daerah lain yang ada di 
sekitarnya. 
2 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang kurang kuat dibandingkan dengan 
rata-rata desa lain yang ada disekitarnya 
3 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang kuat dibandingkan dengan rata-
rata desa lain yang ada disekitarnya. 
4 
Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki 
kelebihan yang sangat kuat dibandingkan dengan 
rata-rata daerah lain yang ada disekitarnya 
 
Tabel 2. Keterangan Ranking/Nilai untuk Variabel Negatif 
(Kelemahan dan Ancaman)(Awaluddin 2010, 55) 
Ranking/Nilai Keterangan 
1 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang 
ada bersifat sangat lemah/kecil dibandingkan 
dengan rata-rata daerah lain yang rata-rata desa 




Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang 
ada bersifat kurang kuat/lemah dibandingkan 
dengan rata-rata daerah lain yang rata-rata desa 
lain yang ada disekitarnya 
3 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang 
ada bersifat kuat/akan berdampak besar 
dibandingkan dengan rata-rata daerah lain yang 
ada disekitarnya 
4 
Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang 
ada bersifat sangat kuat/akan berdampak sangat 
besar dibandingkan dengan rata-rata daerah lain 
yang ada disekitarnya. 
 
c. Setelah didapatkan total skor untuk masing-masing variabel dari hasil 
pembobotan/perkalian antara bobot dan ranking, kemudian dilakukan perhitungan 
dengan rumus: 
IFAS = S – T (untuk faktor internal) 
EFAS =  O – T (untuk faktor eksternal) 
d. Dari hasil perhitungan tersebut akan didapatkan nilai yang akan dimasukkan 
kedalam diagram x & y (gambar 3.1) untuk mengetahui kuadran masing-masing 
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faktor sehingga akan dihasilkan kesimpulan bahwa strategi mana yang akan 
mendapatkan prioritas pelaksanaan untuk memaksimalkan pengembangan. 
 
e. Alternatif strategi merupakan hasil matrik analisis SWOT yang menghasilkan 
berupa strategi SO, WO, ST, dan WT. alternatif strategi yang dihasilkan minimal 4 
(empat) strategi sebagai hasil dari analisis matrik SWOT, antara lain:   
1) Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfaatkan 
seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar – besarnya. 
2) Strategi ST, strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 
mengatasi ancaman. 
3) Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 
cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
4) Strategi WT, didasarkan pada kegiatan usaha meminimalkan kelemahan yang 
ada serta menghindari ancaman. 
 















Ancaman (T) Peluang (O) 
   Kelemahan (W) 
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J. Defenisi Operasional 
1. Tempat Pelelangan Ikan adalah sarana fisik untuk berlangsungnya kegiatan 
Pelelangan Ikan yang disediakan oleh pemerintah. Indikatornya : 
a. Memenuhi syarat secara geologis 
b. Memenuhi syarat secara demografi 
2. Masyarakat adalah tempat setiap individu/kelompok masyarakat yang hidup 
dan bertempat tinggal di lingkungan sekitar lokasi TPI. Indikatornya : 
a. Bertempat tinggal disekitar TPI (100 – 300 Meter) 
b. Merasakan pengaruh atau dampak TPI 
3. Keadaan ekonomi , yaitu keadaan sumber-sumber pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, indikatornya : 
a. Pendapatan masyarakat 






 BAB IV    
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Sinjai 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Secara geografis, wilayah Kabupaten Sinjai terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan potensi sumber daya alam yang cukup menjanjikan untuk 
dikembangkan, disamping memiliki luas wilayah yang relatif luas. Kabupaten Sinjai 
secara astronomis terletak 50 2’ 56” - 50 21’ 16” Lintang Selatan (LS) dan antara 
1190 56’ 30” - 1200 25’ 33” Bujur Timur (BT),dengan luas wilayah sekitar 87.011 
Ha, yang berada di Pantai Timur Bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
batas-batas sebagai berikut:  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone;  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone;  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba; dan  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa.  
Secara administrasi Kabpaten Sinjai terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan, dan 
sebanyak 80 (delapan puluh) desa/kelurahan. Kabupaten Sinjai terletak arah timur 
dari Kota Makassar dengan jarak 233 Km dari Kota Makassar, Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
Dalam tinjauan pembagian daerah administratif, wilayah Kabupaten Sinjai 





Borong, Kecamatan Sinjai Selatan, Kecamatan Tellu Limpoe, Kecamatan Sinjai 
Timur, Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai Utara, Bulupoddo, dan Pulau 
Semblan. Untuk lebih jelasnya pembagian daerah administratif wilayah Kabupaten 
Sinjai beserta luasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut; 
Tabel 3. 
Luas Wilayah dan Persentase terhadap Luas Wilayah Menurut 











1 Sinjai Barat 13,553 
100,00 
2 Sinjai Borong 6,697 
100,00 
3 Sinjai Sealatan 13,199 
100,00 
4 Tellu Limpoe 14,730 
100,00 
5 Sinjai Timur 7,188 
100,00 
6 Sinjai Tengah 12,970 
100,00 
7 Sinjai Utara 2,957 
100,00 
8 Bulupoddo 9,947 
100,00 




 Sumber: Kabupaten Sinjai dalam Angka 2016 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas, bahwa Tellu Limpoe merupakan 
Kecamatan terluas di Kabupaten Sinjai yaitu 14,730 km
2
  dari luas Kabupaten sinjai. 
Sedangakan Pulau sembilan termasuk kecamatan yang memiliki luas wilayah 
terendah yaitu 755 km
2






2. Penggunaan Lahan 
Sumber daya lahan di Kabupaten Sinjai terbagi atas kegiatan perkotaan, 
perdesaaan, kegiatan pertanian/ perkebunan dan pariwisata. Untuk kegiatan perkotaan 
di Kabupaten Sinjai merupakan pusat-pusat kegiatan  yang  memberi pengaruh  
sangat  besar pada  kegiatan-kegiatan lain di sepanjang jalur utama. Kegiatan  
perkotaan di Kabupaten Sinjai ini hanya terdiri dari Pusat Kegiatan Lokal di Sinjai 
Utara, kegiatan perdesaaan di sepanjang jalur utama pada Kabupaten Sinjai ini adalah 
pusat-pusat permukiman lainnya yang masih mencirikan sebuah masyarakat 
perdesaan. Kegiatan pertanian/ perkebunan hampir menempati sebagian besar lahan 
yang ada di jalur utama di luar kegiatan sepanjang perkotaan dan perdesaan. Kegiatan 
pertanian berupa persawahan yang terdapat dihampir di seluruh wilayah kecamatan di 
Kabupaten Sinjai, sedangkan kegiatan pertanian lahan kering terdapat di Kecamatan 
Sinjai tengah, Sinjai Selatan dan Tellu Limpoe. Adapun penggunaan lahan di 
Kabupaten Sinjai yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4. 
Penggunaan Lahan Kabupaten Sinjai Tahun 2016 
NO PENGGUNAAN LAHAN LUAS (HA) PERSENTASE (%) 
1 Pertanian Kering Campuran 64.933 77,69 
2 Savana 167 0,23 
3 Semak/Belukar 1.939 2,33 
4 Sawah 13.369 12,72 





6 Tambak 835 0,39 
7 Hutan Sekunder 5.189 6,21 
8 Hutan Tanaman 137 0,16 
9 Hutan Mangrove 56 0,06 
10 Lahan Kosong 7 0,01 
JUMLAH  87.011 100,00 
                   Sumber: Citra Satelit tahun 2016 
Tabel 5.  
Rencana Pola Ruang Kabupaten Sinjai Tahun 2016 
        Sumber: RTRW Kab.Sinjai 
No Rencana pola ruang 
Luas (ha) 
1 
Hutan Lindung 10260 
2 
Hutan Produksi Terbatas 7259 
3 
Kawasan Peruntukan Perikanan 782 
4 
Kawasan Peruntukan Perkebunan 7233 
5 
Kawasan Peruntukan Permukiman 3628 
6 
Kawasan Peruntukan Pertanian 52220 
7 
Kepulauan Sembilan 201 
8 
Sempadan Pantai 235 
9 
Sempadan Sungai 3751 
10 







3. Kependudukan  
Perkembangan atau pertumbuhan penduduk merupakan indeks perbandingan 
jumlah penduduk pada suatu tahun terhadap jumlah penduduk pada tahun 
sebelumnya. Perkembangan jumlah penduduk dalam suatu wilayah dipengaruhi oleh 
faktor kelahiran dan kematian (pertambahan alami), selain itu juga dipengaruhi 
adanya faktor migrasi penduduk yaitu perpindahan keluar dan masuk. Pada dasarnya 
tingkat pertumbuhan jumlah penduduk, dapat digunakan untuk mengasumsikan 
prediksi/perkiraan jumlah penduduk dimasa yang akan datang. 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kota di wilayah Sulawesi Selatan yang 
terus berusaha meningkatkan sumber daya manusianya. Dengan sumber daya 
manusia yang handal, tangguh, dan siap pakai diharapkan dapat memberi sumbangsih 
penting terhadap sukses tidaknya penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan 
daerah dan kemasyarakatan. Dari jumlah keseluruhan penduduk yang ada di 
Kabupaten Sinjai pada tahun 2015 yaitu 307,110 jiwa. Berikut merupakan jumlah 

















Tabel 6.  
Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk  














1 Sinjai Barat 30.833 13,553 2,274 
2 Sinjai Borong 21.328 6,697 3,184 
3 Sinjai Selatan 49.713 13,199 3,766 
4 Tellu Limpoe 42.208 14,730 2,865 
5 Sinjai Timur 38.848 7,188 5,40 
6 Sinjai Tengah 34.857 12,970 2,687 
7 Sinjai Utara 58.351 2,957 19,733 
8 Bulupoddo 21.041 9,947 2,11 
9 Pulau Sembilan 9.931 7,55 1,31 
Total 307.110 81,976 55,119 
Sumber : Sinjai dalam Angka 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dijelakan bahwa Kecamatan Sinjai Utara dengan 
luas daerah 2.957 km
2
 memiliki jumlah penduduk paling banyak yaitu sebanyak 
58.351 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 19.733 Jiwa/km
2
. Sedangkan jumlah 
penduduk yang paling sedikit berada pada Pulau Sembilan yaitu 9.931 jiwa dengan 
luas wilayahnya 7,55 km
2














B. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Sinjai Utara  
1. Letak Geograsfis dan Administratif 
Kecamatan Sinjai Utara adalah salah satu dari 9 Kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Sinjai. Jumlah penduduk di Kecamatan Sinjai Utara lebih kurang 44.068 
jiwa. Kecamatan Sinjai Utara ini terdiri dari 6 kelurahan yaitu : 
 Kelurahan Alewanuae 
 Kelurahan Biringere   
  Kelurahan Lamatti Rilau 
 Kelurahan Bongki 
  Kelurahan Balangnipa 
  Kelurahan lappa 
Di Kecamatan Sinjai Utara terdapat satu kelurahan yang terletak di persisir 
pantai yaitu Kelurahan Lappa dimana ketinggian dari permukaan air laut lebih kurang 
1 meter, dan luas 3,95 (km2) dengan jarak 3 kilometer (Km) dari Ibu Kota 
Kecamatan. 
Adapun 6 (Enam) Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Sinjai Utara 
masing-masing terletak bukan pinggir pantai dimana lebih kurang 71 meter dari 
permukaan air laut. Selain itu kelurahan Balangnipa adalah salah satu tempat dimana 
pusat pemerintahan Kabupaten Sinjai, karena letak goegrafisnya yang mendukung 





Tabel 8.  
Luas Desa, Jarak Dari Ibu kota Kecamatan dan Kabupaten Serta 






J A R A K  D A R I (Km) KETINGGIA
N DARI 
PERMUKAA






1 Alewanuae 5,35 4,5 4 ± 120 
2 Biringere 6,27 1,5 1 ±71 
3 Lamatti Rilau 7,02 5 5,5 ±126 
4 Bongki 4,81 1 1 ±71 
5 Balangnipa  2,17 0 0 ±8 
6 Lappa  3,95 3 2,5 ±1 
SINJAI UTARA 29,57 15 14 ±326 
      Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dijelaskan bahwa Kelurahan Balangnipa 
merupakan kelurahan yang memiliki luas wilayah paling kecil yaitu 2,17 km
2
, 
sedangkan Kelurahan Lamatti Rilau merupakan wilayah paling luas diantara 
kelurahan yang ada di Kecamtan Sinjai Utara dengan luas wilayah 29,57 km
2
. 
2. Kependudukan  
Dari sumber data statistik tahun 2016 terdapat 15.037 kepala keluarga dari 
enam kelurahan di Kecamatan Sinjai Utara. Selain itu, banyaknya penduduk di 
Kecamatan Sinjai Utara sebanyak 55.068 jiwa yang terdiri dari 26.080 orang laki-laki 
dan sebanyak 28.988 orang kaum muda yang dirincikan dari setiap kelurahan.Untuk 








a. Kepadatan Penduduk 
Kecamatan Sinjai Utara dengan 6 kelurahan memiliki kepadatan penduduk 
masing-masing berdasarkan luas daerah dan jumlah penduduk masing-masing. Untuk 
lebih mengetahui jumlah dan kepadatan penduduk di setiap kelurahan yang ada di 
Kecamatan Panakkukang, perhatikan tabel 6 berkut: 
Tabel 9. 
Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk  














1 Alewanuae 5,35 
1.848 
345 
2 Biringere 6,27 
6.454 
1029 
3 Lamatti Rilau 7,02 
2.052 
292 
4 Bongki 4,81 
7.793 
1620 
5 Balangnipa 2,17 
10.001 
4.608 


























Gambar 2. Kepadatan Penduduk Kecamatan Sinjai Utara 
Berdasarkan tabel 4.6  diatas, dijelaskan bahwa jumlah penduduk terbanyak 
terdapat di Kelurahan Lappa yaitu sebanyak 10,812 jiwa dengan kepadan penduduk 
13,572 jiwa/km
2
 sedangkan Kelurahan Lamatti Rilau memiliki jumlah penduduk 
terendah yaitu 2052 jiwa dengan kepadatan penduduk sebanyak 326 jiwa/km
2
. 
b. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk jenis kelamin perempuan yang ada di Kecamatan 
Panakkukang sebanyak 76.165 jiwa sedangkan penduduk dengan jenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 72.310 jiwa, untuk mengetahui jumlah penduduk berdasarkan 
jenis kelamin disetiap kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai Utara, perhatikan 








Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin dan Sex Rasio di 
Kecamtan Sinjai Utara Tahun 2016 
Kode 
Wilayah 
Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex Rasio 
1 Alewanuae 7.997 8.383 16.065 95,39 
2 Biringere 5.314 5.351 10.556 99,30 
3 Lamatti Rilau 5.209 5.645 10.793 92,27 
4 Bongki 5.725 6.323 11.015 90,54 
5 Balangnipa  14.028 14.041 26.824 99,90 
6 Lappa  5.061 5.480 11.417 92,35 
Total 72.310 76.165 142.308 94.93 
      Sumber: Kecamatan Sinjai Uatra  Dalam Angka 2016. 
Pada tabel 4.7 dijelaskan bahwa jumlah penduduk dengan jenis kelamin laki-
laki lebih banyak terdapat di Kelurahan Balangnipa yaitu 14.028 jiwa begitupun 
dengan penduduk dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 14.041 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk laki-laki dan penduduk perempuan terendah adalah 
sebanyak 2.189 jiwa penduduk laki-laki dan 2.467 jiwa perempuan terdapat di 
Kelurahan Lappa.  
c. Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur  
Jumlah penduduk di Kecamatan Sinjai Utara berdasarkan kelompok umurnya 







Jumlah Penduduk berdasarkan Kelompok Umur di Kecamtan Sinjai 
Utara Tahun 2016  
Kelompok 
Umur  
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
0-4 2.170 1.979 4.149 
5-9 2.378 2.178 4.556 
10-14 2.268 2.075 4.343 
15-19 3.171 3.146 6.317 
20-24 3.750 3.562 7.312 
25-29 2.623 2.485 5.108 
30-34 2.477 2.514 4.991 
35-39 2.178 2.233 4.411 
40-44 1.912 1.977 3.889 
45-49 1.858 1.856 3.714 
50-54 1.772 1.717 3.489 
55-59 1.197 1.214 2.411 
60-64 559 603 1.162 
65+ 379 379 758 
Jumlah 28.692 27.918 56.610 
         Sumber: Kecamatan Sinjai utara Dalam Angka 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dijelaskan bahwa jumlah penduduk paling 
banyak berada pada usia 20-24 tahun yaitu 7.312 jiwa dengan 3.750 penduduk jenis 





jumlah penduduk paling sedikit berada pada usia 65+ yaitu 758 jiwa dengan 379 jiwa 


























































C. Gambaran Umum Kelurahan Lappa 
1. Letak Geografis 
Kelurahan Lappa merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan 
Sinjai utara yang merupakan Ibukota Kabupaten Sinjai dengan luas wilayah 395 Ha 
dan memiliki julmah penduduk 11.417 dengan kepadatan penduduk 2.890/Km2. 
Secara geografis batasan wilayah Kelurahan Lappa adalah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Tangka dan Kabupaten Bone. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Sinjai dan Kecamatan Sinjai 
Timur. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Balangnipa dan Sungai 
Tangka. 
Kelurahan Lappa terdiri dari 7 (Enam) Lingkungan yakni Lingkungan Baru, 
Kokoe’ , Lengkong, Lappae, Talibungi, Tappe’e dan Larea – rea. Dimana 
Lingkungan Baru merupakan lingkungan yang paling luas pada Kelurahan Lappa 
yakni 46,32 % dari luas keseluruhan wilayah kelurahan. Adapun luasan masing – 
masing lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
2. Kondisi Fisik Alami 
a. Topogarfi  
Kelurahan Lappa berada pada ketinggian 0 – 25 meter dari permukaan laut 





kemiringan lereng 0 – 8 %. Satuan fisiografi pada wilayah Kelurahan Lappa dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Satuan fisiografi daratan alluvial sungai merupakan suatu lahan dengan bentuk 
daratan pantai sungai yang memiliki kemiringan lahan < 2 % dan relief 2 – 10 
m, terdapat disebelah utara Lingkungan Lengkong, Lingkungan Talibungi, dan 
sebelah selatan Lingkungan Baru. 
2) Satuan fisiografi daratan endapan berombak merupakan satuan lahan dengan 
bentuk daratan batuan endapan, berombak hingga bergelombang dengan 
kemiringan lereng 2 – 8 % dan relief 11 – 15 meter, terdapat disebelah utara 
dan barat Lingkungan Lappae. 
3) Satuan fisiografi daratan pantai pasang surut merupakan satuan lahan dengan 
daratan lumpur di daerah pasang surut dengan kemiringan lereng < 2 % dan 
pada umumnya berupa kawasan mangrove. Terdapat di sebelah timur 
Lingkungan Larea – rea. 
b. Geologi dan Jenis tanah 
1) Geologi  
Kondisi geologi Kelurahan Lappa adalah formasi endapan alluvium dan 








2) Jenis Tanah 
Jenis tanah yang terdapat di Kelurahan Lappa adalah alluvial kelabu dengan 
bahan induk berupa endapan liat dan jenis tanah regosol coklat kekelabuan dengan 
bahan induk berupa tufa volkanmasam. 
c. Hidrologi  
Hidrologi Kelurahan Lappa dibagi menjadi air permukaan (Daerah Aliran 
Sungai / DAS) dan air tanah yang berupa air tanah dangkal, air tanah dangkal yang 
dimaksud adalah air tanah yang umumnya digunakan oleh masyarakat setempat 
sebagai sumber air bersih, yakni sumur – sumur penduduk. Jenis sumur yang 
manfaatkan oleh masyarakat Kelurahan Lappa adalah sumur galih yang banyak 
mengandung kapur dengan kedalaman rata – rata berkisar 6 meter dan sumur bor 
dengan kedalaman rata – rata 75 – 100 meter. 
Sungai yang mengalir di Kelurahan Lappa adalah Sungai Tangka dengan 
debit air  108,48 – 220,80 m3/ detik (terdapat di sebelah utara dan sebagian di sebelah 
barat Kelurahan Lappa) dan Sungai Sinjai dengan debit air  8,211 – 20, 221 m3/ detik 
(terdapat di sebelah selatan Kelurahan Lappa). 
d. Klimatologi  
Klimatologi merupakan suatu gambaran yang berlaku pada suatu daerah 
dengan cakupan yang luas dan jangka waktu yang lama dan sangat berpengaruh pada 





wilayah dapat diidentikkan dengan mengenali kelembaban udara, suhu udara, arah 
dan kecepatan angin, curah hujan dan jumlah hari hujan. 
Tipe iklim yang terdapat di Kelurahan Lappa berdasarkan metode Schmidt 
dan Fergusson adalah zona dengan tipe iklim D2 , bercirikan dengan berlangsungnya 
bulan basah antara 3 – 4 bulan dan bulan kering berlangsung antara 2 – 3 bulan. 
Wilayah ini termasuk beriklim sub tropis yang mengenal 2 musim yakni 
musim penghujan dan musim kemarau. Adapun kelembaban udara berkisar 64 – 87 
% dan suhu rata – rata berkisar antara 21,100 – 32,400 C. Sedangkan curah hujan rata 
– rata pada tahun 2008 adalah 211,83 mm / bulan dan rata – rata hari hujan adalah 11 
hari. 
e. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan pada wilayah pesisir di Kelurahan Lappa adalah  
a. Hutan  mangrove terdapat di sekitar garis pantai 
b. Permukiman (terkonsentrasi pada Lingkungan Lappae, Lengkong, dan Kokoe) 
c. Tambak  (Lingkungan Baru, Larea – rea, dan Talibungi) 
d. Pertanian lahan kering campuran 
e. Pelabuhan (Lingkungan Larea – rea dan Lappae), namun yang  berfungsi optimal 
adalah pelabuhan tradisional di Lingkungan Lappae, sedangkan pelabuhan di 
Lingkungan Larea – rea belum dimanfaatkan sebagai mana mestinya, hal tersebut 






f. Tempat Pelelangan Ikan  (TPI), terdapat di Lingkungan Lengkong sekaligus 
menjadi kawasan perdagangan. 
g. Prasarana dan sarana penunjang kegiatan aktifitas masyarakat setempat. 
3. Kependudukan 
a. Perkembangan jumlah penduduk 
Jumlah penduduk di Kelurahan Lappa akan mengalami peningkatan maupun 
penurunan jumlah penduduk. Pada tahun 2011 berjumlah 10.812 jiwa dan pada tahun 
2016 terjadi peningkatan menjadi 13.572 jiwa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 12. 
Perkembangan jumlah penduduk di Kelurahan Lappa 2012 – 
2016 
No Tahun Jumlah penduduk (jiwa) 
1 2012 10.812 
2 2013 10.750 
3 2014 10.282 
 2015 10.243 
5 2016 11.417 






D. Gambaran Umum Kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lappa  Di 
Kecamatan Sinjai Utara 
1. Administrasi dan Geografis  
Secara administrasi, kawasan Lappa berada dalam administrasi wilayah 
Lingkungan Kokoe, Lingkungan Lengkong, Lingkungan Lappae dan  lingkungan 
Baru Kelurahan Lappa. Luas kawasan ini adalah 44,87 ha, yang dihuni oleh 1.226 
KK atau 6.130 jiwa. Dan secara geografis, kawasan ini terletak pada posisi 
120”15’52.501 BT – 120”16’13.325 BT dan 5”6’11.213” LS - 5”6’34.649” LS.  
2. Kondisi Fisik 
a. Topografi  
Ditinjau dari kondisi topografi kawasan menunjukkan bahwa kawasan ini 
memiliki kondisi topografi yang datar sampai berbukit. Hal ini terlihat dari variasi 
topografi lahan, yaitu 0 -7 mdpl, 7-12 mdpl, 12-17 mdpl, 17-22 mdpl, dan 22-288 
mdpl  
b. Kemiringan Lereng 
Sementara itu, ditinjau dari kemiringan lereng kawasan juga menunjukkan 
bahwa kawasan ini memilik tingkat kemiringan yang variatif, yaitu kemiringan 0-2%, 
2-4% dan > 4%.  
3. Penggunaan Lahan  
Penggunaan lahan kawasan didominasi oleh penggunaan lahan untuk 





fasilitas dalam kawasan ini yaitu perkantoran, perdagangan, peribadatan, pendidikan 
dan lainnya. Untuk lebih jelasnya diuraikan pada table berikut :  
Tabel 13. 
 Penggunaan Lahan Kawasan Lappa 
No Keterangan Luas 
1 Pendidikan 0,01 
2 Jalan 1,72 
3 Jembatan 0,00 
4 Pelabuhan 0,25 
5 Pendidikan 0,27 
6 Perdagangan 0,72 
7 Peribadatan 0,11 
8 Permukiman 14,77 
9 Sungai 0,33 
10 Tana Kosong 4,73 
11 Tower 0,08 
12 Jalan 1,75 
13 Jembatan 0,02 
14 Kesehatan 0,07 
15 Lapangan Bola 0,97 
16 Pelelangan Ikan 0,20 
17 Pendidikan 0,19 
18 Perdagangan 1,14 
19 Peribadatan 0,22 
20 Perkantoran 0,06 
21 Permukiman 15,72 
22 PIP 0,42 
23 Sungai 0,77 
24 Tanah Kosong 0,37 
JUMLAH 44,87 

























E. Kondisi Perikanan Dan Kelautan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lappa Di 
Kecamtan Sinjai Utara 
1. Volume Produksi Perikanan 
Produksi ikan di TPI Lappa yang terletak Kabupaten Sinjai sebagian besar 
dihasilkan oleh 21 jenis ikan, ikan tersebut adalah Layang, Bawal, Kembung, Selar, 
Tembang, Teri, Tongkol, Kurisi, Lemuru, Cakalang, Tenggiri, Ekor Kuning, Kowe, 
Petek, Manyung, Pari, Kakap, Sunglir, Bambang, Kerapu dan Tuna. Namun tidak 
menutup kemungkinan terdapat produksi ikan jenis lain, tetapi dengan jumlah yg 
relatif sedikit. 
Tabel 14. Volume Produksi Ikan Di TPI Lappa 
Kabupaten Sinjai Tahun 2016 
No Jenis Ikan Produksi  
(TON) 
PrsentaseProduksi 
1. Layang 96,17 3,13 
2. Bawal 90,99 2,96 
3. Kembung 95,81 3,12 
4. Selar 91,48 2,98 
5. Tembang 155,90 5,07 
6. Teri 94,76 3,08 
7. Tongkol 67,90 2,21 
8. Kurisi 163,47 5,32 
9. Lemuru 168,24 5,47 
10. Cakalang 94,58 3,08 
11. Tenggiri 54,70 1,78 
12. Ekor Kuning 54,52 1,77 
13. Kowe 89,74 2,92 
14. Petek 239,09 7,78 











            Sumber : Dinas Perikanan Dan Kelautan Kab. Sinjai 
Selama tahun 2016, Produksi ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai apabila 
dilihat berdasarkan waktu triwulan, maka akan terlihat kecenderungan peningkatan 
selama setahun, hal ini diakibatkan oleh pengaruh dari iklim atau cuaca pada bulan-
bulan tersebut. Pada triwulan I tahun 2016 produksi ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai sebesar 654,035 ton, kemudian pada triwulan II produksi ikan sebesar 797,716 
ton, triwulan III produksi ikan sebesar 767,752 ton dan pada triwulan IV produksi 
ikan sebesar 855,061 ton. 








16. Pari 196,94 6,41 
17. Kakap 54,31 1,77 
18. Sunglir 118,16 3,84 
19. Bambang 56,24 1,83 
20. Kerapu 56,08 1,82 
21. Tuna 55,75 1,81 
 Lainnya 787,27 25,61 





 Selama Tahun 2016, Produksi ikan di TPI Lappa Kabupaten Sinjai terbesar 
adalah Petek/ Peperek sebesar 239,09 ton atau sebesar 7,78%, Pari sebesar 196,94 ton 
atau 6,41%, dan Manyung sebesar 192,285 ton atau sebesar 6,25%. Selanjutnya 
produksi ikan terkecil di TPI Lappa Kabupaten Sinjai adalah Kakap sebesar 54,31ton 
atau sebesar 1,77 %, Ekor kuning sebesar 54,52 ton atau sebesar 1,77% dan tenggiri 
sebesar 54,70 ton atau sebesar 1,78%. 
Gambar 3. Volume Produksi Ikan Di TPI Lappa Di Kab. Sinjai Tahun 









 bulan Januari-Desember Tahun 2016, Produksi Ikan di TPI Lappa Kabupaten 
Sinjai terbesar terjadi di bulan Desember yaitu sebesar 321,824 ton,  Hal ini 





terjadi di bulan Januari 2016 yaitu sebesar 196,780 ton, hal ini di karenakan cuaca 
yang tidak mendukung. 
 Gambar 4. Volume Produksi Ikan Di TPI Lappa Di Kab. Sinjai Tahun 








2. Tenaga Kerja 
 Sektor perikanan dan kelautan merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam 
penyediaan bahan pangan protein, perolehan devisa dan penyediaan lapangan kerja. 
Dalam sektor perikanan sumberdaya manusia, modal dan teknologi menempati posisi 
yang sangat strategis dalam mewujudkan tersedianya barang dan jasa  
 





Bagi masyarakat yang berada di sekitar lokasi TPI Lappa, aspk pekrjaan tidak 
jau berbeda dengan kounitas masyarakat lainnya di kabupaten sinjai, mereka 
memiliki beragam pekerjaan mulai dari Pengusaha, Wiraswasta sampai pada anggota 
PNS. Meskipun demikian bagi masyarakat yang berada pada sekitar lokasi TPI Lappa 
yang berubungana langsung  dengan proses penangkapan ikan. 
Berdasarkan uraian diatas, Jumlah tenga kerja di TPI Lappa kecamatan sinjai 
utara adalah ? 
 Tabel 15. Jumlah Tenaga Kerja Perikanan Tahun 2012 – 2016 
  Sumber : Dinas kelautan dan perikanan Kab. Sinjai 
Tenaga Kerja Tahun Kenaikan 
Rata- 
rata (%) 
2012 2013 2014 2015 2016 
Nelayan 8.635 8.778 8.842 8.948 8.481 (0,5) 
Petani 
Tambak 
1.806 1.905 1.905 1.743 1.737 0,8 
Mina Padi 166 264 264 264 264 14,8 
Budidaya 
Laut 
1.155 1.359 810 1.521 1.644 18,3 
Keramba 
Jaring Apung 
15 15 17 17 0 3,3 





3. Hasil Produksi (Pendapatan) 
Penelitian pada variabel ini adalah aspek keadaan ekonomi masyarakat 
sebagai impilkasi terhadap keberadaan TPI Lappa. Dari observasi yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa kondisi ekonomi masyarakat sekitar TPI Lappa relatif 
tidak banyak berbeda pada sebagian kondisi masyarakat yang ada di kawasan 
kawasan pesisir Kabupaten Sinjai. 
Adapun besarnya pendapatan yang diperoleh TPI Lappa kecamatan Sinjai  
Utara dapat diliat Pada tabel berikut. 
a.Ikan Layang 
 Produksi Ikan Layang di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
mengalamikecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi 
pada bulan Desember sebesar 10,79 ton atau sebesar Rp. 107.900.000 dan produksi 
terendah terjadi pada bulan Januari sebesar 6,513 ton atau sebesar Rp. 65.130.000. 
b. Ikan Bawal 
 Produksi Ikan Bawal di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
mengalamikecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi 
padabulan Desember sebesar 11,238 ton atau sebesar Rp. 112.380.000 produksi 






c. Ikan Kembung 
Produksi Ikan Kembung di TPI Lappa Kabupaten Sinjai 
mengalamikecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi 
padabulan Desember sebesar 10,866 ton atau sebesar Rp. 108.660.000 dan 
produksiterendah terjadi pada bulan Januari sebesar 5,850 ton atau sebesar Rp. 
58.500.000. 
d. Ikan Selar 
Produksi Ikan Selar Selar Di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016 
, produksi terbesar terjadi pada bulan Desember sebesar 10,377 ton atau 
sebesar Rp. 103.770.000dan produksi terendah terjadi pada bulan Januari sebesar 
6,220 ton atau sebesar Rp. 62.200.000. 
e. Ikan Tembang 
Produksi Ikan Tembang di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 16,390 ton atau sebesar Rp. 81.950.000dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Januari sebesar 6,660 ton atau sebesar Rp. 33.300.000. 
f. Ikan Teri 
Produksi Ikan Teri di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 





sebesar 11,945 ton atau sebesar Rp. 119.450.000 dan produksi terendah terjadi pada 
bulan Februari sebesar 3,663 ton atau sebesar Rp. 36.630.000. 
g. Ikan Tongkol  
 Produksi Ikan Tongkol di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Juni sebesar 6,316 ton atau sebesar Rp. 75.792.000 dan produksi terendah terjadi 
pada bulan Juli sebesar 11,843 ton atau sebesar Rp. 59.215.000 
j. Ikan Cakalang 
 Produksi Ikan Cakalang di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 10,829 ton atau sebesar Rp. 108.290.000dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Januari sebesar 6,445 ton atau sebesar Rp. 64.450.000.  
i. Ikan Lemuru 
  Produksi Ikan Lemuru di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecendrungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 15,759 ton atau sebesar Rp. 78.795.000 dan produksi terendah 







h. Ikan Kurisi 
 Produksi Ikan Kurisi di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 15,759 ton atau sebesar Rp. 78.795.000dan produksi terendah dan 
Produksi terendah terjadi pada bulan januari sebesar 11.530,00 ton atau sebesar Rp. 
55.675.00  
k. Ikan Tenggiri 
 Produksi Ikan Tenggiri di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 7,496 ton atau sebesar Rp. 112.440.000dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Juli sebesar 3,440 ton atau sebesar Rp. 51.600.000. 
l. Ikan Ekor Kuning 
 Produksi Ikan Kurisi di TPI Lappa Kabupaten Sinjai sepanjang tahun 2016, 
produksi terbesar terjadi pada bulan Desember sebesar 7,411 ton atau sebesar Rp. 







m. Ikan Kowe 
 Produksi Ikan Kowe di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami bulan 
Desember sebesar 10,177 ton atau sebesar Rp. 101.770.000 dan produksi terendah 
terjadi pada bulan januari sebesar 5.814 ton atau sebesar rp. 58.140.000  
o. Ikan Manyung 
 Produksi Ikan Manyung di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
November sebesar 18,820 ton atau sebesar Rp. 75.280.000 dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Januari sebesar 12,110 ton atau sebesar Rp. 48.440.000 
n. Ikan Petek/Peperek 
 Produksi Ikan Petek di TPI Lappa Kabupaten Sinjai sepanjang tahun 2016, 
produksi terbesar terjadi pada bulan September sebesar 25,442 ton atau sebesar Rp. 
76.326.000 dan produksi terendah terjadi pada bulan Maret sebesar 12,498 ton atau 
sebesar Rp. 37.494.000.  
p. Ikan Pari 
 Produksi Ikan Pari di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami kecenderungan 





sebesar 18,912 ton atau sebesar Rp. 75.648.000 dan produksi terendah terjadi pada 
bulan Januari sebesar 12,227 ton atau sebesar Rp. 48.908.000 
    q.Ikan Kakap 
 Produksi Ikan Kakap di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Agustus sebesar 7,578 ton atau sebesar Rp. 113.670.000 dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Februari sebesar 3,525 ton atau sebesar Rp. 52.875.000. 
r. Ikan Sunglir  
 Produksi Ikan Sunglir di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
November sebesar 11,332 ton atau sebesar Rp. 79.324.000 dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Januari sebesar 7,253 ton atau sebesar Rp. 50.771.000. 
s. Ikan Bambang  
 Produksi Ikan Bambang di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 7,715 ton atau sebesar Rp. 115.725.00 dan produksi terendah 






t. Ikan Kerapu 
 Produksi Ikan Kerapu di TPI Lappa Kabupaten Sinjai mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 7,711 ton atau sebesar Rp. 115.665.000 dan produksi terendah 
terjadi pada bulan Juli sebesar 3,690 ton atau sebesar Rp. 55.350.000. 
u. Ikan Tuna  
 Produksi Ikan Tuna Di TPI Lappa Kabupaten Sinjai Mengalami 
kecenderungan meningkat sepanjang tahun 2016, produksi terbesar terjadi pada bulan 
Desember sebesar 7,617 ton atau sebesar Rp. 114.255.000 dan produksi terendah  
terjadi pada bulan Februari sebesar 3,564 ton atau sebesar Rp.53.460.000. 
Tabel 16. Hasil Pendapatan Tangkapan Ikan Di TPI Lappa 
No Jenis Ikan Volume 
Tangkapan Ikan 
Nilai Dalam Rupiah 
1. Layang 6,513 65.130.000 
2. Bawal 5,664 56.640.000 
3. Kembung 5,850 58.500.000 
4. Selar 6,220 62.200.000 
5. Tembang 6,660 33.300.000 
6. Teri 5,569 65.690.000 
7. Tongkol 4,307 51.684.000 
8. Kurisi 11,135 55.675.000 
9. Lemuru 11,866 59.330.000 
10. Cakalang 6,448 64.450.000 










  Sumber : Dinas Perikanan Dan Kelautan Kab. Sinjai 
F. Analisis Pengaruh Keberadaan TPI Lappa Di Kecamatan Sinjai Utara 
Terhadap Ekonomi Masyarakat 
1. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini penelitian menetapkan 2 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah pertama menggunakan Analisis Regresi Uji T, sedangkan rumusan masalah 
ke-2 dengan menggunakan Analisi SWOT. Analisis Regresi Uji T sekaligus akan 
menjawab rumusan masalah pertama yang diajukan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Keberadaan TPI Lappa 
Terhadap Ekonomi Masyrakat. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut 
digunakan Survey Instansi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis regresi uji t. 
12. Ekor Kuning 4,247 58.763.000 
13. Kowe 5,814 58.140.000 
14. Petek 12,498 49.737.000 
15. Manyung 12,110 48.440.000 
16. Pari 12,227 53.232.000 
17. Kakap 3,626 59.670.000 
18. Sunglir 7,253 50.771.000 
19. Bambang 4,025 60.375.000 
20. Kerapu 4,045 60.735.000 
21. Tuna 3,564 58.770,000 





Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian: 
Untuk penilaian indikator sebagai data yang digunakan dalam mengukur 
hubungan yang mempengaruhi ekonomi masyarakat terhadap kawasan Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI). berdasarkan data yang diperoleh gambaran tingkat pengaruh 
dalam lokasi penelitian yang di dasarkan pada standar kelayakan untuk memperoleh 
gambaran derajat tingkat pengaruh. 
Selanjutnya dari hasil analisis penilaian dengan menggunakan analisis regresi  
akan di dapatkan pengaruh apakah yang paling berpengaruh terhadap masing-masing 
variabel yang ditinjau dari data yang diperoleh sehingga dijadikan dasar dalam 
menilai indikator berdasarkan masing-masing variabel yang telah di nilai. Hubungan 
yang dimaksud tersebut dikelompokkan dalam 2 (dua) variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini, terdiri dari volume produksi 
ikan, tenaga kerja dan pendapatan (x)  sedangkan variabel bebas adalah pengaruh 
lokasi TPI Lappa (y). 
2. Gambaran Hasil Penelitian Indikator Volume Produksi Ikan  
Berdasarkan Analisis regresi untuk indikator Volume Produksi Ikan pada 
variable ekonomi  masyarakat untuk melihat pengaruh keberadaan TPI Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara terhadap ekonomi masyarakat, dengan kata lain untuk 





program SPSS 16.0.  
Analisis regresi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu  
variabel  independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar hubungan yang  terjadi antara variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti pengaruh yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka pengaruh yang terjadi semakin lemah. 
         Tabel 17. Interpretasi Koefisien Regresi Nilai r 
 

















 Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 16.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis 
yaitu sebagai berikut: 







T Sig Kesimpulan 







Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif signifikan (sig. 0,014 < 0,10) antara keberadaan TPI Lappa 
terhadap ekonomi masyarakat dan diperoleh nilai R sebesar 0,886. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi  pengaruh  yang sangat kuat antara keberadaan TPI 
Lappa terhadap ekonomi masyarakat. 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan  pengaruh variable  independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampus menjelaskan variabel dependen. 
Jika R
2 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya jika R
2 
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna 
atau variable  independen yang digunakan dalam  model menjelaskan 100%  variabel 
dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar  0,785 atau  
(78,5%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan keberadaan TPI Lappa 
terhadap ekonomi masyarakat.  sebesar 78,5%, sedangkan sisanya sebesar 22,5%  
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Standard 
Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 51542. 





masyarakat) sebesar 51542. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah 
disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki 
harga negative .Nilai Adjusted R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh 
sebesar 0.570. 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel keberadaan TPI Lappa terhadap Ekonomi Masyarakat. 
1. Menentukan          
Dari output diperoleh nilai         = 2644,072 
2. Menentukan nilai        
 Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,10 dengan 
       –     dan             Jadi,      (2–1) = 1 dan       (21–2) =19. 
Hasil diperoleh untuk          sebesar 1,72913 (lihat pada lampiran         
3. Menentukan kriteria pengujian 
-  Jika                   maka Ho  diterima 
-  Jika                   maka Ho ditolak 
4. Membuat Kesimpulan  
Karena         >        (2644,072 > 1,72913) maka Ho ditolak. Dengan 
demikan, keputusan pengujian ini adalah menerima Ha dan menolak Ho yang berarti 






3. Gambaran Hasil Penelitian Indikator Tenaga Kerja 
 Berdasarkan Analisis regresi untuk indikator ke dua yaitu tenaga kerja pada 
variable ekonomi masyarakat untuk melihat pengaruh keberadaan TPI Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara terhadap ekonomi masyarakat, dengan kata lain untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan 
program SPSS 16.0.  
Analisis regresi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu  
variabel  independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar hubungan yang  terjadi antara variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti pengaruh yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka pengaruh yang terjadi semakin lemah. 
      Tabel 19. Interpretasi Koefisien Regresi Nilai r 
 





















Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 16.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis 
yaitu sebagai berikut 






t Sig Kesimpulan 
0, 962 0,925 2.453 0,070 Berpengaruh positif 
signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif signifikan (sig. 0,070 < 0,10) antara keberadaan TPI Lappa 
terhadap ekonomi masyarakat dan diperoleh nilai R sebesar 0, 962. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi  pengaruh  yang sangat kuat antara keberadaan TPI 
Lappa terhadap ekonomi masyarakat 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan  pengaruh variable  independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. 
Jika R
2 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya jika R
2 
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna 







Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar  0,925atau  
(92,5%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan keberadaan TPI Lappa 
terhadap ekonomi masyarakat.  sebesar 92,5%, sedangkan sisanya sebesar 8,5%  
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Standard 
Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 7.33691. 
Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y (ekonomi 
masyarakat) sebesar 7.33691. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah 
disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki 
harga negative .Nilai Adjusted R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh 
sebesar 0.625. 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel keberadaan TPI Lappa terhadap Ekonomi Masyarakat. 
1. Menentukan          
Dari output diperoleh nilai         = 2.453 
2. Menentukan nilai        
 Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,10 dengan 
       –     dan             Jadi,      (2–1) = 1 dan       (6–2) =4. 
Hasil diperoleh untuk         sebesar 2.73 ( lihat pada lampiran        ) 
3. kriteria pengujian 





- Jika                 maka Ho ditolak 
4. Membuat Kesimpulan 
 Karena         >         (2.453 > 2.73) maka Ho ditolak. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menerima Ha dan menolak Ho yang berarti terdapat 
pengaruh antara keberadaan TPI Lappa terhadap ekonomi masyarakat. 
4. Gambaran Hasil Penelitian Indikator Pendapatan 
 Berdasarkan Analisis regresi untuk indikator pertama pada variable ekonomi  
masyarakat untuk melihat pengaruh keberadaan TPI Lappa Kecamatan Sinjai Utara 
terhadap ekonomi masyarakat, dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan program SPSS 16.0.  
 Analisis regresi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu  
variabel  independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar hubungan yang  terjadi antara variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti pengaruh yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka pengaruh yang terjadi semakin lemah 
        Tabel 21. Interpretasi Koefisien Regresi Nilai r 
 





















 Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 16.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 22. Hasil Analisis Regresi Sederhana  
  
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat regresi positif signifikan (sig. 0,000 < 0,10) antara keberadaan TPI Lappa 
terhadap ekonomi masyarakat dan diperoleh nilai R sebesar 0, 937. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi  pengaruh  yang sangat kuat antara keberadaan TPI 
Lappa terhadap ekonomi masyarakat. 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan  pengaruh variable  independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. 
Jika R
2 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
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independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya jika R
2 
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna 
atau variable  independen yang digunakan dalam  model menjelaskan 100%  variabel 
dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,94 6atau  (94,6%). 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan keberadaan TPI Lappa terhadap 
ekonomi masyarakat.  sebesar 94,6%, sedangkan sisanya sebesar 6,4%  dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Standard Error of the 
Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 391358.79046. Artinya 
kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y (ekonomi masyarakat) 
sebesar 391358.79046. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah 
disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki 
harga negative .Nilai Adjusted R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh 
sebesar 0.931. 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel keberadaan TPI Lappa terhadap Ekonomi Masyarakat. 
1. Menentukan          
Dari output diperoleh nilai         = 16,801 





Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,10 dengan 
       –     dan             Jadi,      (2–1) = 1 dan       (21–2) 
=19. Hasil diperoleh untuk        sebesar 2.73 (lihat pada lampiran         
3. Menentukan kriteria pengujian 
- Jika                   maka Ho  diterima 
- Jika                   maka Ho ditolak 
4. Membuat Kesimpulan 
Karena         >         (16.801 > 1.72913) maka Ho ditolak. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menerima Ha dan menolak Ho yang berarti terdapat 
pengaruh antara keberadaan TPI Lappa terhadap ekonomi masyarakat. 
 Dari hasil Regresi ketiga indikator tersebut maka dapat disipumpulkan sebagai 
berikut : 
Tabel 23. Hasil Regersi Pengaruh Keberadaan TPI Lappa 
No Variable Hasil Regrsi Nilai Pengaruh 
1. Volume Produksi Ikan 64,692 + 0,0001 P 88,6% 
2. Tenaga Kerja 68,477 + 291,755 KRT 96,2% 






G. Analisis Strategi Pengembangan Fungsi Tempat Pelalangan Ikan (TPI) Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara 
Dalam menganalisis strategi pengembangan tempat pelelangan ikan (TPI) 
Lappa yang berada di kecamatan sinjai utara sehingga tersebut dapat menggunakan 
analisis SWOT. Maka dari itu menggunakan Faktor Internal dan Faktor eksternal,     
yaitu: 
 
1. Kekuatan (Strength) 
 Perkembangan produksi dan nilai produksi ikan laut yang didaratkan di TPI 
merupakan suatu potensi yang besar guna mendukung berkembangnya TPI. 
 Sumberdaya Manusia yang melakukan aktifitas di TPI yaitu, nelayan dan 
petani tambak cukup berpotensi. 
 Peningkatan pendapatan dari beberapa jenis ikan. 
2.  Kelemahan (Weakness)   
 Fasilitas prasarana yang ada di sekitar TPI masih belum cukup mnujang 
aktivitas masyarakat. 
 Penanganan ikan hasil tangkap belum mengunakan teknologi tepat guna. 







3. Peluang (Oppurtunities)  
 Program pemberdayaan masyarakat nelayan dan penjual di iplementasikan 
melalui bantuan modal usaha dan alat tangkap. 
 Letaknya berada di kawasan perkotaan. 
 Tempat Pelelangan Ikan berada pada lokasi yang cukup dekat dengan teluk 
bone yang memungkinkan hasil perikanan untuk di ekspor keluar daerah.  
4. Ancaman (Threats) 
 Perkembangan produksi ikan yang tidak di TPI dapat mengancam, karena 
akan menurrunkan pendapatan  
 Ancaman bencana banjir yang keungkinan datang di musim hujan 


























1. Perkembangan produksi dan nilai 
produksi ikan laut yang 
didaratkan di TPI merupakan 
suatu potensi yang besar guna 
mendukung berkembangnya TPI. 
2. Sumberdaya Manusia yang 
melakukan aktifitas di TPI yaitu, 
nelayan dan petani tambak cukup 
berpotensi Kondisi mutu ikan 
cukup bagus 
3. Peningkatan pendapatan dari 




1. Prasarana kurang 
menunjang aktivitas. 
 















1. Program pemberdayaan masyarakat 
nelayan dan penjual di iplementasikan 
melalui bantuan modal usaha dan alat 
tangkap. 
 
2. Letaknya berada di kawasan perkotaan. 
 
3. Tempat Pelelangan Ikan berada pada 
lokasi yang cukup dekat dengan teluk 
bone yang memungkinkan hasil 
perikanan untuk di ekspor keluar 
daerah.  
Strategi S – O 
 
1. Mepertahankan dan 
meningkatkan produksi 
2. Melakukan Pelatihan dalam 
rangka menikatkan SDM 
3. Memperkuat jaringan pemasaran 
dan distribusi 
Strategi W – O 
 
1. Meningkatkan kualitas dan 
kuantitas prasarana di sekitar 
TPI 
2. Penggunaan teknologi tepat 
guna dalam penganan hasil 
tangkapan. 
3. Perbaikan fisik TPI 
4. Memperkuat jaringan 









1. Perkembangan produksi ikan yang 
tidak di TPI dapat mengancam, karena 
akan menurrunkan pendapatan  
 
2. Ancaman bencana banjir yang 
keungkinan datang di musim hujan 
3.  
4. Konflik antar nelayan yang ada di 
sekitar TPI. 
 
Strategi S – T 
 
1. Menjalin kerjasama yang baik 
antar nelayan 
2. Mepertahankan dan 
meningkatkan produksi 
 
Strategi W – T 
 
1. Penggunaan teknologi tepat 
guna dalam penganan hasil 
tangkapan. 
2. Mitigasi terhadap 
kemungkinan terjadinya 
bencana 
Sumber : berdasarkan hasil analisis 2017 
2. Alternatif Strategi 
Setelah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan serta peluang dan ancaman dalam mengembangkan peluang usaha 
buah-buahan di Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, maka diperoleh beberapa 
alternatif strategi yang nampak pada matriks SWOT yang dipertimbangkan. 
Diantaranya sebagai berikut : 
a. Strategi S – O 
Strategi S – O (Strength-Opportunity) atau strategi kekuatan peluang adalah 
strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal. 
Alternatif S – O yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 
1. Mepertahankan dan meningkatkan produksi 






b. Strategi W – O 
Strategi W – O (Weakness-Opportunity) atau strategi kelemahan peluang 
adalah strategi untuk meminimalkan kelemahan yang ada untuk memanfaatkan 
peluang eksternal. Alternatif  strategi W – O yang dapat dirumuskan adalah :  
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana di sekitar TPI 
2. Perbaikan fisik TPI. 
c. Strategi S – T 
Strategi S – T (Stregth – Threat) atau strategi kekuatan ancaman adalah 
strategi untuk mengoptimalkan kekuatan internal yang dimiliki dalam menghindari 
ancaman. Alternatif strategi S – T yang dapat dirumuskan adalah  
1. Menjalin kerjasama yang baik antar nelayan 
2. Mepertahankan dan meningkatkan produksi 
 
3. Strategi W – T 
Strategi W – T (Weakness – Threat) atau strategi kelemahan ancaman adalah 
strategi defensif untuk meminimalkan kelemahan internal dan menghindari ancaman 
eksternal. Alternatif strategi yang dapat dirumuskan adalah : 
1. Penggunaan teknologi tepat guna dalam penganan hasil tangkapan. 






Dari beberapa data dalam pembahasan dan hasil analisis pada sub-bab di 
atas diperoleh isu-isu yang dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan arah 
strategi dalam pengembangan yang menjadi salah satu output dari laporan ini. 
Data dan hasil dari analisis tersebut kemudian di interpretasikan menjadi 
beberapa konten dan factor yang masing-masing meimiliki bobot dan rating yang 
selanjutnya diolah sehingga menghasilkan nilai yang akan memperlihatkan 
kecenderungan arahan strategi yang akan dibuat. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada table 4.13 dan 4.14 
 
Tabel 24. Analisis Faktor Internal 
Internal Bobot Rating Nilai 
 Perkembangan produksi dan nilai 
produksi ikan laut yang didaratkan 
di TPI merupakan suatu potensi 
yang besar guna mendukung 
berkembangnya TPI. 
 Sumberdaya Manusia yang 
melakukan aktifitas di TPI yaitu, 
nelayan dan petani tambak cukup 
berpotensi. 
 Peningkatan pendapatan dari 
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Kekuatan 100  360 
 Fasilitas prasarana yang ada di 
sekitar TPI masih belum cukup 
mnujang aktivitas masyarakat. 
 Penanganan ikan hasil tangkap 
belum mengunakan teknologi 
tepat guna. 























Rating 1 = Rendah 
Rating 2 = Sedang 
Rating 3 = Tinggi 








     50        4    160 
Kelemahan 100  300 
Total 200  660 
Sumber: Hasil analisis 2017 
Analisis faktor strategi internal adalah pengolahan factor-faktor strategis 
pada lingkungan internal dengan memberikan pembobotan dan rating pada setiap 
faktor strategis. Faktor strategis adalah faktor dominan dari kekuatan, kelemahan, 
yang memberikan pengaruh terhadap kondisi dan situasi yang ada dan 
memberikan keuntungan bila dilakukan tindakan positif. Menganalisis 
lingkungan internal (IFE) untuk mengetahui berbagaikemungkinan kekuatan dan 
kelemahan. 
Dari hasil penghitungan bobot dan rating pada matriks diatas, diperoleh 
nilai kekuatan sebesar 360 dan nilai kelemahan 300 dengan total nilai 660. Maka 
hasil perintungan dari kedua factor tersebut yaitu 360 – 300 =  60 hasil dari 













Tabel 25. Analisis Faktor Eksternal 
Ekternal Bobot Rating Nilai 
 Program pemberdayaan 
masyarakat nelayan dan penjual di 
implementasikan melalui bantuan 
modal usaha dan alat tangkap. 
 Letaknya berada di kawasan 
perkotaan. 
 Tempat Pelelangan Ikan berada 
pada lokasi yang cukup dekat 
dengan teluk bone yang 
memungkinkan hasil perikanan 

































Peluang 100  400 
 Perkembangan produksi ikan yang 
tidak di TPI dapat mengancam, 
karena akan menurrunkan 
pendapatan  
 Ancaman bencana banjir yang 
keungkinan datang di musim hujan 



























Ancaman 100  300 
Total 200  700 
Sumber: Hasil analisis tahun  2017 
Analisis faktor strategi ekseternal adalah pengolahan factor-faktor strategis 
pada lingkungan eksternal dengan memberikan pembobotan dan rating pada 
Keterangan : 
Rating 1 = Rendah 
Rating 2 = Sedang 
Rating 3 = Tinggi 





setiap faktor strategis. Faktor strategis adalah faktor dominan dari Peluang dan 
ancaman, yang memberikan pengaruh terhadap kondisi dan situasi yang ada dan 
memberikan keuntungan bila dilakukan tindakan positif. Menganalisis 
lingkungan Eksternal (EFE) untuk mengetahui berbagai kemungkinan peluang 
dan ancaman. 
Dari hasil analisis factor eksternal di atas di peroleh hasil dari masing-
masing faktor sebesar 400 untuk faktor peluang dan 300 untuk faktor ancaman 
dengan nilai total 700. Maka hasil perintungan dari kedua factor tersebut yaitu 



















Dari hasil analisis swot faktor eksternal dan internal diperoleh hasil sebesar 60 
untuk (Internal) dan 100 untuk (Ekstenal) yang berada pada kuadran I  maka arahan 
strategi pengembangan mengarah pada Meningkatkan kualitas yang menjadi 
faktor kekuatan untuk memaksimalkan pemanfaatan semua peluang  
Sesuai dari grafik analisis SWOT diatas menunjukkan bahwa strategi 
pengembangan fungsi tempat fungsi pelelangan ikan (TPI) menggunakan Strategi S-
O, maka rekomendasi strategi yang digunakan, sebagai berikut : 
1. Mepertahankan dan meningkatkan produksi  
2. Memperkuat jaringan pemasaran dan distribusi  
H. Konsep Kajian Al-Quran dengan Hasil Penelitian Terhadap Pengaruh 
Keberadaan TPI Lappa Di Kecamatan Sinjai Utara Terhadap Ekonomi 
Masyarakat 
 
Berbicara mengenai perikanan, tentunya tidak terlepas dari peran laut dan 
manusia secara objek dan subjek kehidupan. Dalam hal ini ranah spiritual agama 
penulis kaitkan dengan hasil kajian atau hasil penelitian yang didapatkan. Beberapa 
variabel yang masuk sebagai hasil kajian integrasi hasil penelitian dengan kajian 
agama Islam sebagai berikut: 
1. Defenisi Perikanan Menurut Perspektif Islam  
Perikanan adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan ikan, termasuk 





dan atau mengelolahnya untuk memenuhi kebutuhan manusia akan pangan sebagai 
sumber protein dan non pangan (pariwisata, ikan hias dan lain-lain. Menurut UUD 
No.31 yang diubah dalam UU No.45/09, perikanan merupakan semua kegiatan yang 
berhubungan dengan pengelolaan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, 
produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu 
sistem bisnis perikanan. 
Dalam QS An-Nahl/16:14, yang menyinggung tentang perikanan dan 
kelautan: 
                                 
                       
 
Terjemahnya:  
“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, 
dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur”(Tafsir Kementrian Agama RI, 2014 : 276). 
 
Ayat – ayat yang lalu, menurut al-Biqai, disusun materi uraiannya dengan 
sangat serasi. Dimulai dengan makluk secara umum, kemudian binatang, kemudian 
tumbuh–tumbuhan, disusul dengan yang terhampar seperti air dan semacamnya, lalu 
yang berwarna–warni. Itu semua untuk membuktikan keesaan dan keniscayaan hari 





lagi tertutup olehnya. Ayat ini menyatakan bahwa dan dia, yakni Allah swt, yang 
menundukkan lautan dan sungai serta menjadikan tempat hidup binatang dan 
tempatnya tumbuh berkembang serta pembentukan aneka periasan. Itu dijadikan 
demikian agar kamu dapat menangkap hidup-hidup atau yang mengapung dari ikan-
ikan dan sebangsanya yang berdiam di sana seingga kamu dapat memakan darinya 
daging yang segar, yakni binatang-binatang laut itu, dan kamu dapat mengeluarkan, 
yakni mengupayakan dengan cara bersungguh-sungguh untuk mendapatkan darinya, 
yakni dari laut dan sungai itu perhiasan yang kamu pakai seperti permata, mutiara, 
merjan dan semacamnya.  
Dan di samping itu kamu melihat, wahai yang dapat melihat, menalar dan 
merenung, betapa kuasa Allah swt. Sehingga bahtera dapat berlayar dan merenung, 
membawa barang-barang dan bahan makanan, kemudian betapapun beratnya bahtera 
itu, ia tidak tenggelam, sedang air yang dilaluinya sedemikian lunak. Allah 
menundukkan itu agar kamu memanfaatkannya dan agar kamu bersungguh-sungguh 
mencari rezeki, sebagian dari karunianya itu agar kamu terus-menerus bersyukur, 
yakni menggunakan anugrah itu sesuai dengan tujuan penciptanya untuk kepentingan 
kamu dan generasi-generasi sesudah kamu dan jaga untuk makhluk-mkhluk selain 







2. Perikanan Tangkap Menurut Islam 
Secara analog, mengelola perikanan tangkap diartikan sebagai usaha untuk 
mengatur penangkapan agar tidak terjadi tangkap lebih (over-exploitation). 
Pengaturan penangkapan yang dimaksud, paling umum dilakukan melalui 
pembatasan jumlah atau kapasitas alat tangkap yang boleh beroperasi di suatu 
perairan. Dalam Al-Qur’an jelas disinggung mengenai perikanan tangkap dengan 
menggunakan transportasi laut (Kapal) yaitu pada QS Al-Isra/17: 66, yang berbunyi: 
                             
        
Terjemahnya:  
“Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar 
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyayang terhadapmu”.(Tafsir Kementrian Agama RI, 2014 : 288). 
 Selain menjelaskan bahwa Allah adalah wakil, yakni  penjaga dan 
pemelihara, kini dijelaskan sekelumit penjagaan dan pemeliharaan-Nya sambil 
mengingatkan rahmat dan kasih sayang-Nya, sekaligus membuktikan keesaan-Nya 
dalam memelihara dan mengendalikan alam raya. Ayat ini menyatakan: Tuhan 
pemelihara dan yang selalu berbuat baik kepada kamu adalah hanya Dia saja yang 
berkuasa melayarkan secara mudah kapal-kapal di lautan dan sungai-sungai untuk 
kemanfaatan kamu dengan jalan menciptakan hukum-hukum alam sehingga kapal-





karunia-Nya yang melimpah dan yang tidak dapat atau sulit kamu temukan di darat, 
seperti ikan dan mutiara, dan supaya kamu memperoleh kemudahan transportasi dan 
perdagangan. Ssungguhnya Dia khususnya terhadap kamu, wahai orang-orang 
mukimin, adalah Maha penyayang. (Quraish Shihab,1998:145). 
3. Landasan Pengaruh TPI Lappa Terhadap Ekonomi Masyarakat Menurut 
Pandangan Islam  
Allah berfirman dalam QS al-Jumu ah/62:10 
                             
        
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.”  (Tafsir Kementrian Agama RI, 2014 :554). 
Apabila kalian telah melakukan shalat, maka berterbarlah untuk berbagai 
kepentingan. Carilah karunia Allah dan berzikirlah kepadanya banyak-banyak, dalam 
hati aupun dan dengan ucapan. Muda-mudahan kalian memperoleh keberuntungan 








 Selain itu terdapat pula dalam QS al-Mulk/67:15; 
                                 
Terjemanya:  
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-
lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Tafsir Kementrian Agama RI, 2014 : 563). 
   Kelompok ayat ini menguraikan lebih lanjut rubbiyat, yakni betapa besar 
kuasa dan wewenang Allah swt mengatur alam raya ini. 
 Setelah melalui ayat yang lalu Allah menegaskan keluasan pengetahuannya, 
kini melalui ayat diatas ditegaskannya sekali lagi kuasanya sekaligus lutf, yakni 
kemahalembutannya dalam pengaturan makhluk termasuk manusia, agar mereka 
mensyukuri nikmatnya Allah berfirman: Dialah sendiri menjadikan buat kenyamanan 
hidup kamu bumi yang kamu huni ini sehingga ia menjadi mudah sekali untuk 
melakukan aneka aktivitas, baik berjalan, bertani, berniaga dan lain-lain, maka 
silakan kapan saja kamu dapat menghabiskan kamu mau berjalanlah kamu dipenjuru-
penjurunya bahkan dipegunungan-pegunungannya dan makanlah sebagian dari 
rezekinya karna tidak mungkin kamu dapat menghabiskannya karena rezekinya 
melimpah melebihi kebutuhan kamu dan mengabdilah kepadanya sebagai tanda 
syukur atas limpahannya itu. Dan hanya kepadanyalah kebangkitan kamu masing-






 Adapun penjelasan tentang hadis sebagai pendukung meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat  




“Sungguh beruntug orang yang masuk Islam, diberikan rizki yang cuku, dan 
dia merasa puas dengan apa yang Allah berikan kepadanya”. 
 
Dalam hadits ini dijelaskan bahwa seorang yang mendapatkan kesulitan dan 
kesusahan, namun ia selalu berharap kepada orang lain, maka kefakirannya tidak 
akan tertutupi. Kita dapat saksikan betapa banyaknya kaum muslimin yang tertimpa 
musibah dan kesulitan mereka adukan semuanya kepada orang lain, baik dengan 
mengatakan bawa ia sedang sakit atau sedang bangkrut usahanya atau selainnya. 
Tetapi, apabila mereka sedang mendapatkan senang dan mendapatkan keuntungan, 
mereka tidak mengadukannya kepada orang lain. seseorang yang mengadukannya 
kefakiran dan kesulitannya agar orang lain merasa kasihan kepadanya, maka hal itu 
tetap tidak akan menutup kefakirannya. Namun jika ia merasa cukup dengan karunia 
yang Allah Ta’ala berikan, dan ia mengadukan segala kesulitannya kepada Allah, 
maka dia akan menutupi kefakirannya itu dan akan menambah karunia yang telah 





yang kita alami kepada Allah, maka dia akan memberikan kepada kita jalan keluar 
yang baik dan rizki, baik cepat maupun lambat. 
Dengan  demikian, keberadaan TPI Lappa sebagai salah satu bentuk / wadah 
masyarakat untuk beraktifitas dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
Sebagai mana yang di riwayatkan pad Qs. Al-Mulk 67/15. Demikian pula pada hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang dapat di pahami bahwa hadis ini 








Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisi regresi uji t tersebut menunjukkan pengaruh 
keberadaan tempat pelelangan ikan (TPI) Lappa di kecamatan sinjai Utara 
terhadap ekonomi masyarakat yang kuat dibeberapa variabel yakni volume 
produksi ikan, tenaga kerja dan pendapatan. 
2. Strategi pengembangan fungsi tempat pelelangan ikan (TPI) Lappa : 
 Mendorong pemerintah agar lebih memperhatikan TPI 
 Memperkuat jaringan pemasaran dan distribusi 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yakni ; 
1. Bagi pemerintah agar membuat desain kawasan tempat  pelelangan ikan (TPI) 
yang terpadu dan komprehensif. 
2. Bagi masyarakat, agar berpartisipasi aktif dalam meningkatkan produktifitas 
perikanan terkait dengan keberadaan tempat pelelangan ikan (TPI) di tengah-
tengah kawasan permukiman. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti aspek ekonomi masyarakat yang 
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Tabel 1. jumlah Produksi Perikanan Menurut Sektor Perikanan    
PT  RTRT TKR PB 
25239.60 7.59 15.17 8872.67 
26193.50 6.02 12.03 9604.67 
27136.90 6.46 12.92 10499.83 
27940.15 5.59 11.17 11362.33 
28845.45 5.85 11.70 12323.06 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Total 6.2990 .78609 5 
PT1 10532.5120 1370.37353 5 




 Total PT1 PT 
Pearson Correlation Total 1.000 -.760 -.788 
PT1 -.760 1.000 .998 
PT -.788 .998 1.000 
Sig. (1-tailed) Total . .068 .057 
PT1 .068 . .000 
PT .057 .000 . 
N Total 5 5 5 
PT1 5 5 5 













 . Enter 
 
a. Dependent Variable: Total 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 
1 .886
a





df2 Sig. F Change 
1 2 .215 
 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.940 2 .970 3.652 .008
b
 
Residual .531 2 .266   
Total 2.472 4    
 
a. Dependent Variable: Total 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72.226 44.119  -1.637 .243 
PT1 8.003 1.000 .824 7.688 .005 
PT .004 .003 .049 4.297 .001 
 





DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00004 










Output Created 22-APR-2017 13:11:16 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
10 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00004 
  /METHOD=ENTER VAR00001 
VAR00002 VAR00003. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.14 
Memory Required 1948 bytes 
Additional Memory Required 





















a. Dependent Variable: VAR00004 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .946 .931 391358.79046 
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a. Dependent Variable: VAR00004 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4365565.187 310097.920  14.078 .000 
VAR00001 -3.526 105.263 -.018 -.033 .074 
VAR00003 .009 .005 .991 1.830 .010 
 














 . . 1.000 4.483E-6 
 
a. Dependent Variable: VAR00004 






 Mean Std. Deviation N 
VAR00017 17.6667 11.97776 6 
VAR00011 70.1667 84.41663 6 
VAR00012 58.6667 67.05719 6 
VAR00014 108.0000 140.82187 6 
VAR00015 33.6667 28.56338 6 




 VAR00017 VAR00011 VAR00012 VAR00014 VAR00015 
Pearson Correlation VAR00017 1.000 .382 .260 .418 -.066 
VAR00011 .382 1.000 .989 .999 .218 
VAR00012 .260 .989 1.000 .980 .198 
VAR00014 .418 .999 .980 1.000 .238 
VAR00015 -.066 .218 .198 .238 1.000 
VAR00016 .390 .991 .986 .987 .092 
Sig. (1-tailed) VAR00017 . .228 .309 .205 .451 
VAR00011 .228 . .000 .000 .339 
VAR00012 .309 .000 . .000 .354 
VAR00014 .205 .000 .000 . .325 
VAR00015 .451 .339 .354 .325 . 
VAR00016 .222 .000 .000 .000 .431 
N VAR00017 6 6 6 6 6 
VAR00011 6 6 6 6 6 
VAR00012 6 6 6 6 6 
VAR00014 6 6 6 6 6 
VAR00015 6 6 6 6 6 








































a. Dependent Variable: VAR00017 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 
1 .962
a





df2 Sig. F Change 
1 1 .401 
 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 663.503 4 165.876 3.081 .041
b
 
Residual 53.830 1 53.830   
Total 717.333 5    
 
a. Dependent Variable: VAR00017 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.056 6.341  3.794 .164 
VAR00011 -.447 1.154 -3.150 -.387 .076 
VAR00012 -1.248 .406 -6.986 -3.074 .020 
VAR00015 .443 .499 1.056 .887 .053 
VAR00016 .706 .620 10.300 1.139 .045 
 














 . . -1.000 7.165E-5 
 
a. Dependent Variable: VAR00017 







K. Kerangka Pikir 
tap EXISTING 






1.Seberapa besar pengaruh keberadaan Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) Terhadap Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara ?    
2.Bagaimana strategi pengembangan fungsi Tempat Pelelangan 
Ikan (TPI) untuk meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan 
Lappa Kecamatan Sinjai Utara ?    
TUJUAN 
1. Pertumbuhan ekonomi masyarakat 
meningkat 
2. Standar penghasilan meningkat 
3. Lapangan kerja bertambah luas 
4. Harga kebutuhan pokok tetap stabil 
SASARAN 
Masyarakat TPI Lappa Di Kec. Sinjai 
Utara 
TEORI 
SOEGIONO / Penelitian 
kualitatif dan kuantitatif 
VARIABEL 
1. Variabel Bebas 
2. Variable terikat 
METODE ANALISIS 
1. ANALISIS REGRESI PARSIAL (UJI T) 
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